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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang peran KH. Ahmad Maisur Sindi dalam 

mengembangkan Ponpes Ringinagung Kepung-Kediri 1956-1997. Fokus 

penelitian dalam skripsi ini di antaranya: 1) Bagaimana profil Pondok Pesantren 

Ringinagung? 2) Bagaimana biografi KH. Ahmad Maisur Sindi? 3) Bagaimana 

peran KH. Ahmad Maisur Sindi dan perkembangannya di Ponpes Ringinagung 

(1956-1997)? 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah, di antaranya heuristik 

(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran data dan 

historiografi (penulisan sejarah). Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua 

pendekatan di antaranya pendekatan sosial dan sejarah. Teori dalam penelitian ini 

menggunakan konsep peranan oleh Peter Burke bahwa peran sosial adalah model 

/standar perilaku yang diharapkan dari orang-orang yang menempati posisi 

tertentu dalam struktur sosial. Kiai yang menempati posisi sebagai pengasuh 

pondok serta panutan spiritual keagamaan masyarakat diharapkan mampu 

melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, dengan begitu 

maka ia telah menjalankan suatu peranan.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa 

KH. Ahmad Maisur Sindi memiliki peran dalam mengembangkan Pondok 

Ringinagung di bidang pendidikan maupun sosial keagamaan. Dalam bidang 

pendidikan KH. Ahmad Maisur Sindi berkontribusi dalam pendirian madrasah, 

menata kurikulum pondok serta menjadi pimpinan kelas musyawarah. Dalam 

bidang sosial keagamaan peran KH. Ahmad Maisur Sindi untuk masyarakat dan 

para santri memberikan ilmu pengetahuan agama melalui dakwah qalam dalam 

karya tulisnya, memberikan motivasi serta mendukung spiritual keagamaan 

mereka. 

Kata Kunci : Peran, KH. Ahmad Maisur Sindi, Ponpes Ringinagung  Kepung-

Kediri 
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ABSTRACT 

This study examines the role of KH. Ahmad Maisur Sindi in developing the 

Ringinagung Kepung-Kediri Islamic Boarding School from 1956-1997. The focus 

of the research in this thesis include: 1) What is the profile of the Ringinagung 

Islamic Boarding School? 2) How is the biography of KH. Ahmad Maisur Sindi? 

3) What is the role of KH. Ahmad Maisur Sindi and his development at Ponpes 

Ringinagung (1956-1997)? 

This study uses historical methods, including heuristics (data collection), 

verification (source criticism), interpretation (data interpretation and 

historiography (historical writing). The author in this study uses two approaches 

including social and historical approaches. The theory in this study uses the role 

concept by Peter Burke that social roles are models / standards of behavior 

expected from people who occupy certain positions in the social structure. Kiai 

who occupy the position as caretakers of the boarding school as well as religious 

spiritual role models for the community are expected to be able to carry out their 

rights and obligations according to their position. has played a role. 

The results of the research that has been done by the author show that KH. 

Ahmad Maisur Sindi has a role in developing Ringinagung Pondok in the field of 

education and socio-religious. In the field of education, KH. Ahmad Maisur Sindi 

contributes to the establishment of madrasas, organizes the cottage curriculum 

and becomes the leader of the deliberation class. In the socio-religious field, the 

role of KH. Ahmad Maisur Sindi is for the community and the students to provide 

religious knowledge through preaching qalam in his writings, providing 

motivation and supporting their religious spirituality. 

Keywords: Role, KH. Ahmad Maisur Sindi, Ringinagung Islamic Boarding 

School Kepung-Kediri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pesantren pada umumnya berada di pulau Jawa, secara etimologi 

berasal dari kata santri yang berawalan pe dan akhiran –an, yang berarti 

tempat tinggal para santri atau murid.1 Pada dasarnya pondok pesantren 

merupakan tempat tinggal atau asrama pendidikan Islam tradisional, di 

dalamnya ada para santri yang tinggal bersama serta belajar di bawah 

bimbingan seorang pendidik yang sering disebut sebagai “kyai”.2  Pada tahun 

80-an Karrel A Steenbrink, memunculkan teori tentang sejarah perkembangan 

pendidikan Islam di Indonesia yang dimuat dalam salah satu karyanya yang 

berjudul “Pesantren, Madrasah dan Sekolah”. Dalam buku tersebut, ia 

mengungkapkan bahwa pesantren merupakan lembaga spesifik pendidikan 

tradisional Islam di Indonesia yang muncul secara elegan mengawali Sejarah 

Pendidikan Islam Nusantara (Indonesia). Selain berperan sebagai sarana 

pendidikan, menurut Sartono Kartodirjo dkk, dalam Sejarah Nasional 

Indonesia pesantren-pesantren atau pondok juga merupakan lembaga 

keagamaan yang amat penting dalam penyebaran agama Islam di Nusantara.3   

Dalam transisi pesantren terdapat lima unsur pokok yang menjadi 

elemen dasar pondok pesantren, yakni: Pertama, pondok yang merupakan 

                                                             
1 Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam Dan Institusi Pendidikannya. (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada,2012),  24  
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia. (Jakarta:LP3ES,2011), 79 
3 Ahwan Mukarrom,Sejarah Islam Indonesia 1.(Surabaya: UINSA Press, 2014), .92 
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bangunan asrama santri tempat santri tinggal bersama untuk menuntut ilmu. 

Kedua, masjid selain menjadi tempat untuk beribadah, masjid juga digunakan 

sebagai pusat pendidikan. Ketiga, santri yang merupakan sebutan untuk siswa 

yang belajar di pesantren. Keempat, Kiai yang menjadi pengasuh pondok 

sekaligus pengajar di dalam pesantren. Kelima, sumber keilmuan di pesantren 

mempelajari dan merujuk pada kitab-kitab Islam klasik.4 

Seiring perkembangan zaman pesantren juga mengalami perkembangan 

tanpa mengubah tradisi pesantren dan tetap mempertahankannya. 

Perkembangan pondok biasanya mencolok pada sistem perubahan sistem 

pembelajaran, banyaknya jumlah santri dari berbagai daerah, serta kualitas 

pendidikan pondok tersebut dapat melahirkan beberapa ulama-ulama/ tokoh 

agama yang populer. Dilihat dari segi metode pengajarannya perkembangan 

pesantren juga menampakkan sifat dinamis yang dimiliki.  

Pesantren, menurut Mujamil Qomar, tidak merasa cukup dengan 

metode pengajaran konvensional yang sebagian dipinjam dari lembaga 

pendidikan Islam di negeri lain, seperti wetonan, sorogan, muhawarah, 

mudzakarah, dan majlis ta’lim. Oleh karena itu dalam sistem pendidikan 

modern diperkenalkanlah metode pengajaran baru.  Jenis metode pengajaran 

modern yang didasarkan pada pengajaran kelas itu secara bertahap mulai 

diadopsi oleh pesantren. Dalam rentang waktu yang panjang, metode modern 

tersebut diperkenalkan dalam pesantren yaitu metode madrasi.5 Lembaga 

                                                             
4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya Mengenal 

Masa Depan Indonesia. (Jakarta:LP3ES,2011), 79 
5 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 61-82  
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pendidikan tradisional Islam yakni pesantren masih bisa bertahan sampai saat 

ini. Berbeda dengan lembaga pendidikan tradisional Islam di kawasan dunia 

muslim lainya, dimana akibat gelombang pembaharuan pesantren yang 

semakin kencang telah menimbulkan perubahan-perubahan yang 

membawanya keluar dari eksistensi lembaga-lembaga pendidikan 

tradisional.6  

Perkembangan pesantren tidak terlepas dari peran kiai. Kiai merupakan 

komponen paling fundamental dari sebuah pesantren. Kiai menguasai banyak 

bidang kehidupan pesantren. Dalam lingkungan pesantren keberadaan kiai 

laksana jantung bagi kehidupan manusia.7 Para kiai dapat dipastikan memiliki 

karisma sehingga mampu menduduki posisi kepemimpinan dalam 

lingkungannya. Selain sebagai pemimpin agama dan pemimpin masyarakat, 

kiai juga memimpin sebuah pondok pesantren yang ditempatinya. Seorang 

kiai dalam lingkungan pondok pesantren tidak hanya diakui sebagai guru 

mengajar pengetahuan agama, namun para santri pondok juga menganggap 

kiai sebagai seorang bapak atau sebagai orangtuanya sendiri.8  

Sejak berdirinya bersamaan dengan masuknya Islam hingga saat ini, 

pesantren telah berjuang dengan masyarakat luas. Pesantren telah memiliki 

pengalaman menghadapi beragam corak masyarakat dalam rentang waktu itu. 

Pesantren tumbuh atas dukungan mereka. Kiai mendapatkan kepercayaan 

penuh dari masyarakat berkat kelebihan atau kemampuan yang dimiliki dapat 

                                                             
6 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Pesantren Menuju Milenium Baru (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1999), 95. 
7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren. Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya Mengenal 

Masa Depan Indonesia (Jakarta:LP3ES,2011), 93. 
8 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Yogyakarta: PT. Pustaka LP3ES,1999), 77. 
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memecahkan berbagai permasalahan sosio-psikis-kultural-politik-religius. 

Kepercayaan penuh masyarakat tersebut yang menyebabkan kiai menempati 

posisi kelompok elit dalam struktur sosial dan politik di masyarakat. 

Penghormatan masyarakat terhadap kiai melebihi penghormatan mereka pada 

pejabat.9  

Pesantren dapat berkembang bergantung pada kemampuan pribadi 

kiainya. Itulah sebabnya kemampuan pesantren dalam memilih serta 

memperoleh kiai menjadi penentu untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup sebuah pesantren karena kiai yang dipilih atau diperoleh nantinya akan 

menjadi pengganti dari kiai sebelumnya yang telah wafat. Kriteria kiai yang 

menjadi pengganti harus berkemampuan cukup tinggi selain dapat 

mempertahankan pondok,  pondok pesantren juga akan berkembang.10  

Pondok Pesantren Ringinagung dapat dikatakan sebagai pondok 

pesantren yang paling kuno di daerah Keling, Kecamatan Kepung, Kabupaten 

Kediri. Pondok ini didirikan oleh KH. Nawawi pada tahun 1870 M. Pondok 

ini merupakan pondok salaf yang berpegang teguh pada ajaran Ahlussunnah 

wal jama’ah. Pondok ini mengalami perkembangan dari awal berdiri hingga 

pada masa kepemiminan periode kedua, pondok tersebut perlahan mulai 

berhenti berkembang. Pada masa kepengasuhan Kiai Makun Pondok 

Ringinagung dikenal dan kerap dikunjungi masyarakat daerah luar, karena 

Kiai Makun dan Nyai Syafa’atun yang mahir dalam pertabiban. Pondok 

mulai berkembang kembali setelah KH. Ahmad Maisur Sindi datang di 

                                                             
9 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 

(Jakarta: Penerbit Erlangga,2006), 22. 
10 Ibid 
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Pondok Ringinagung. Kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi cukup 

membawa pengaruh besar terutama pada bidang pendidikan. Berkat 

kemampuan intelektualnya serta sifat bijaknya, beliau dapat membantu 

Pondok Ringinagung berkembang. Salah satu bukti tampak KH. Ahmad 

Maisur Sindi mengembangkan Pondok Ringinagung adalah beliau 

berkontribusi dalam pendirian madrasah yang dilatarbelakangi oleh dorongan 

pihak keluarga dhalem juga masyarakat sekitar pondok.  

Peran KH. Ahmad Maisur Sindi di Pondok Ringinagung sangat 

menarik untuk diteliti terutama kontribusi beliau dalam mengembangkan 

pendidikan pondok pesantren. Dalam penelitian ini, penulis membatasi 

masalah perkembangan pondok tahun 1956-1997 dimaksudkan mengetahui 

peran yang dilakukan oleh KH. Ahmad Maisur Sindi semasa hidupnya serta 

perkembangannya di Pondok Ringinagung. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini disusun agar skripsi yang ditulis menjadi lebih 

sistematis dan logis. Rumusan masalah dibuat dengan tujuan agar topik yang 

dituliskan menjadi fokus. Berdasarkan latar belakang masalah, dapat 

ditemukan beberapa rumusan masalah : 

1. Bagaimana profil Pondok Pesantren Ringinagung? 

2. Bagaimana biografi KH. Ahmad Maisur Sindi? 

3. Bagaimana peran KH. Ahmad Maisur Sindi dan perkembangannya di 

Ponpes Ringinagung (1956-1997)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Atas dasar perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk  mendeskripsikan  profil pondok Pesantren Ringnagung. 

2. Untuk memaparkan biografi KH. Ahmad Maisur Sindi . 

3. Untuk mengetahui peran KH. Ahmad Maisur Sindi dan 

perkembangannya di Pondok Ringinagung (1956-1997). 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun secara umum penelitian ini menjelaskan Peran KH. Ahmad 

Maisur Sindi dalam Mengembangkan Pondok Ringinagung (1956-1997) dan 

diharapkan berguna untuk : 

1. Secara Akademis  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini di antaranya; 

pembaca mendapatkan informasi dan khazanah keilmuan sehingga 

bertambah wawasannya. Manfaat berikutnya, penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi tambahan bagi peneliti khususnya prodi 

Sejarah Peradaban Islam untuk melengkapi penelitian yang sudah ada 

serta bisa dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya yang serupa. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya bagi para pecinta tokoh agama Islam  yang bisa dijadikan 

suri tauladan. Penjelasan bagaimana peran KH. Ahmad Maisur Sindi 
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dalam mengembangkan Pondok Ringinagung memotivasi bagi para 

pembaca. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah 

pendekatan historis dan sosiologis karena kedua pendekatan tersebut sering 

digunakan oleh para peneliti. Pendekatan historis bertujuan untuk mencari 

hubungan sebab-akibat, pengaruh dan perbuatan sehingga suatu kejadian 

dapat ditemukan pola yang jelas. Selain itu pendekatan ini juga memaparkan 

panjang bahasan dimensi waktu atau diakronis dibanding dimensi ruang.11 

Dalam penelitian ini, pendekatan historis digunakan penulis untuk 

menganalisis sejarah dan digunakan untuk menelaah sejarah hidup KH. 

Ahmad Maisur Sindi dalam bentuk biografi. Pendekatan ini dilakukan dengan 

menelaah sumber-sumber yang berisi tentang masa lampau yang berkaitan 

dengan Pondok Ringinagung serta masa lampau yang berkaitan dengan hidup 

KH. Ahmad Maisur Sindi. 

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang menitikberatkan 

konteks sosial berkenaan latar belakang sosial, lingkungan sekitar dan 

termasuk simbol-simbol yang ada. Tulisan ini dapat dikategorikan sejarah 

sosial namun tetap mengutamakan sisi keunikan sejarah dengan batasan 

waktu dan ruang yang terukur.12  Dalam penelitian ini pendekatan sosiologis 

digunakan untuk menganalisis peran yang dilakukan KH. Ahmad Maisur 

Sindi dalam mengembangkan Pondok Ringinagung. Pendekatan sosio-hitoris 

                                                             
11 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah  (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 2003), hal. 43 
12 Ibid 
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penting untuk ditempuh mengingat peran dari seorang tokoh pada dasarnya 

merupakan hasil interaksi antara lakon/ tokoh dengan lingkungan sosio-

kultural yang mengitarinya. 

Dalam tahap ini penulis menggunakan kerangka teoritik teori peran 

sebagai alat analisis dalam penelitian. Peter Burke mendefinisikan peran 

sosial adalah model atau standar perilaku yang diharapkan dari orang-orang 

yang menempati posisi tertentu dalam struktur sosial. Berdasarkan pengertian 

tentang peran tersebut dapat disimpulkan bahwa peran merupakan aspek 

dinamis dari kedudukan seseorang dimana mereka melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya, dengan begitu maka ia telah 

menjalankan suatu peranan.13 Alasan penulis memilih teori tersebut karena 

teori peranan sosial  sangat relevan dengan penelitian ini yang mana penulis 

akan menelaah peran KH. Ahmad Maisur Sindi  dari segi pendidikan maupun 

sosial. 

Penulis mengambil teori peranan yang sudah dijelaskan tadi, 

dimaksudkan dapat mengungkap peran KH. Ahmad Maisur Sindi dari segi 

pendidikan maupun sosial. Penelitian ini akan membahas peran yang 

dilakukan oleh Kiai Ahmad Maisur dalam mengembangkan Pondok 

Ringinagung. Kedudukan KH. Ahmad Maisur Sindi di Pondok Ringinagung 

yakni sebagai pendidik atau guru mengaji juga tokoh agama masyarakat 

daerah. Selain itu penelitian ini akan mendeskripsikan perjalanan hidup sosok 

KH. Ahmad Maisur Sindi serta memaparkan sejarah Pondok Ringinagung 

                                                             
13 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 68. 
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sebelum kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi dan Peran yang dilakukan . 

KH. Ahmad Maisur Sindi selama di Pondok Ringinagung. Kiai yang 

dimaksud di sini adalah “Kiai” dalam konsep sosial. Seorang kiai yang 

tentunya menguasai ilmu pengetahuan.   

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang tokoh Islam dalam pengembangan pesantren telah 

banyak ditulis oleh para peneliti. Untuk itu sebelum penulis membahas 

tentang Peran KH. Ahmad Maisur Sindi dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren Ringinagung Kepung-Kediri (1956-1997) penulis menyertakan 

penelitian terdahulu yang menulis penelitian serupa, namun memiliki 

perbedaan dengan penelitian penulis. Penelitian tersebut yakni:  

Tesis dengan judul “Studi Analisis Sistem Penanggalan Hijriah Dalam 

Kitab Al-Hawasil Karya KH. Ahmad Maisur Sindi At- Tursidy” oleh 

Lutfi Fuadi dari Program Magister Ilmu Falak Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015. Tesis ini 

membahas hasil analisis algoritma dan analisis astronomi mengenai 

sistem penanggalan Hijriah yang ada dalam salah satu karya KH. 

Ahmad Maisur Sindi yaitu kitab Al-Hawasil.  

 Judul yang diambil penulis memiliki kesamaan dengan penelitian 

tersebut, yaitu tokoh KH. Ahmad Maisur Sindi sebagai subjek penelitian. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan secara spesifik 

mengenai peran KH. Ahmad Maisur Sindi dalam mengembangkan Pondok 
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Ringinagung sehingga diharapkan penelitian ini mampu melengkapi 

penelitian yang sebelumnya.  

G. Metodologi Penelitian 

Penggunaan metode penelitian yang tepat dalam penelitian sejarah 

sangat menentukan keberhasilan dalam proses pemecahan masalah dan 

penggalian-penggalian informasi-informasi yang terkait dengan fokus 

penelitian. Secara umum pengertian dari metode sejarah adalah pengusutan 

suatu masalah dengan menerapkan jalan pemecahannya melalui Pendekatan 

Historis.14 Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi masa lalu dari objek 

yang diteliti. Merekonstruksi tentang masa lampau yang dilakukan melalui 

proses pengujian dan menganalisis secara kritis kejadian dan peninggalan 

masa lampau itu berdasarkan data-data yang ada. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan adalah pengumpulan data (heuristik), kritik sumber, analisis 

data (interpretasi), penulisan narasi historis (historiografi).15  

1. Heuristik 

 Heuristik secara etimologi berasal dari bahasa Yunani heurishein, 

artinya memperoleh. Sedangkan heuristik secara terminologi merupakan 

proses pengumpulan sumber-sumber sejarah sebanyak-banyaknya 

berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji. Bahan-bahan yang 

dikumpulkan itu nantinya diolah sehingga sejarah dapat direkontruksi 

secara detail.16 Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam kajian 

                                                             
14 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah., (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2007), 53. 
15 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001),.94-102 
16 Ibid  
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ini adalah cara yang dilakukan penulis dalam berupaya mendapatkan data 

yang ada dalam subjek penelitian (KH. Ahmad Maisur Sindi), yakni 

mencari data yang akurat. Mengingat penelitan ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif, maka metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi : Penulis melakukan penelusuran ke lokasi penelitian. 

Pada tahap ini penulis berhasil mendapatkan informasi alamat 

kediaman keturunan KH. Ahmad Maisur Sindi  

b. Wawancara : Penulis mulai melakukan wawancara pada tanggal 18 

November 2020. Pada tahap ini penulis berhasil mendapatkan 

informasi dan data terkait subjek yang diteliti, baik secara lisan 

maupun tulisan. Pada tahap wawancara kedua yakni tanggal 13 Juni 

2021 penulis berhasil mendapatkan tambahan informasi tentang 

subjek dan objek yang diteliti. Pada wawancara ketiga yakni tanggal 

23 Agustus 2021 penulis mendapat tambahan informasi mengenai 

pondok. 

c. Dokumentasi : Penulis berhasil mendapatkan hasil dokumentasi 

pondok juga mendokumentasi sendiri terkait sumber-sumber yang 

telah diperoleh.. 

Dalam tahap ini peneliti berhasil mendapatkan sumber sejarah baik 

primer maupun sekunder sebagai pelengkap di antaranya : 

a. Sumber Primer  yang diperoleh ialah dokumen pondok dan beberapa 

karya tulis KH. Ahmad Maisur Sindi yang memuat pemikirannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Kitab tersebut juga memuat biografi singkat KH. Ahmad Maisur 

Sindi. Karya-karya tersebut di antaranya kitab ‘Umdat al-Fudala’ 

KH. Ahmad Maisur Sindi dan Al-Ikmal fi I’lal serta penulis 

melakukan wawancara terhadap beberapa pihak yang merupakan 

saksi hidup KH. Ahmad Maisur Sindi di antaranya: 

1) KH. Irfan Hamid, merupakan keturunan ke 4 KH. Ahmad 

Maisur Sindi dari Nyai Umahatun.  

2) KH. Hafidz Ghazali Pengurus Madrasah Al-Asna tingkat 

Tsanawiyah.  

3) Kiai Hudzaifah Pengurus Madrasah Al-Asna tingkat Aliyah  

4) Kiai Ali Masyhar Pengurus madrasah dan masyarakat sekitar 

pondok.  

b. Sumber Sekunder, penulis mengambil beberapa referensi baik 

buku, jurnal maupun dari internet termasuk buku-buku yang 

dicetak oleh Pondok Ringinagung. 

Tim Kelas III MTs Al-Asna, ALFINA Al Ittihad Fi Madrosatil 

Asna. (Kediri : Pondok Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” 

Ringinagung, 2003) 

Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi 

Madrasati Asna. (Kediri : Pondok Pesantren “Mahir Ar-

Riyadl” Ringinagung, 2004) 
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2. Verifikasi atau Kritik Sumber 

 Verifikasi adalah penerapan aturan atau prinsip-prinsip untuk 

menguji keaslian (otentik) dan kebenaran (kreadibilitas) sumber-sumber 

sejarah yang sudah diperoleh. Tahapan ini menguji keaslian suatu sumber  

melalui bentuk asli dari sumber yang diperoleh dengan mengembalikan 

sejauh mungkin bentuk asli dari sumber yang didapat . Pada tahap ini 

verifikasi atau kritik sumber dibagi menjadi dua, yaitu:  

a. Kritik Eksternal. Kritik eksternal dilakukan oleh para peneliti untuk 

melihat apakah sumber yang diperoleh otentik atau asli. Sumber 

yang peneliti peroleh termasuk relevan. Penulis mendapatkan 

sumber tersebut dari orang-orang terdekat dan hidup sezaman 

dengan KH. Ahmad Maisur Sindi. Selain itu penulis memperoleh 

sumber dari keluarga, santri dan guru yang seringkali bertemu 

langsung dan mengetahui kehidupan sehari-hari KH. Ahmad Maisur 

Sindi. Proses ini dilakukan untuk menguji validitas sumber fisik 

seperti kapan, dan di mana sumber tersebut dibuat. Untuk kritik buku 

hanya data-data dan dokumen yang relevan dengan penelitian ini.17  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan buku karya KH. 

Ahmad Maisur sebagai penunjang utama. Penulis sulit melakukan 

kritik eksternal karena kitab karya KH. Ahmad Maisur Sindi terus 

melakukan proses cetak ulang. Tetapi masih dapat diakui bahwa 

                                                             
17 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2001), 103 
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kitab tersebut merupakan karya KH. Ahmad Maisur Sindi asli karena 

kitab tersebut diberikan langsung oleh anak kandung beliau.  

b. Kritik Intern tahapan ini merupakan penelitian sumber-sumber yang 

sudah dikumpulkan, apakah sumber tersebut dapat dipercaya 

kebenarannya. Perlunya melakukan pengujian terhadap kesahihan 

sumber-sumber yang diperoleh pada tahap ini agar sumber yang 

diperoleh tersebut dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Kritik 

intern dapat digambarkan berdasarkan beberapa jenis sumber berupa 

biografi, memori, buku harian dan surat kabar. Peneliti baru bisa 

melakukan kritik ini setelah tahap kritik ekstern selesai.18   

1) Kitab ‘Umdat al-Fudala’ KH. Ahmad Maisur Sindi’ : Sama 

dengan kitab Al- Ikmal fi I’lal, kitab ini menampilkan 

biografi singkat KH. Ahmad Maisur Sindi pada halaman 

pertama. Kitab ini bertuliskan bahasa Arab dan 

mencantumkan 15 karya KH. Ahmad Maisur Sindi. Biografi 

pada kitab ini menyempurnakan kitab sebelumnya meskipun 

sama- sama cukup singkat. 

2) Catatan KH. Ahmad Maisur Sindi : Berdasarkan yang penulis 

dapatkan, catatan tulisan tangan KH. Ahmad Maisur Sindi 

yang asli disalin dalam album memori 1990/1991M. Catatan 

tersebut bertuliskan Arab pegon berbahasa Indonesia juga 

                                                             
18  Ibid 
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Jawa. Catatan tersebut berisi tentang sejarah singkat 

berdirinya madrasah Al-Asna di Pondok Ringinagung. 

3. Interpretasi 

 Selanjutnya peneliti berusaha menganalisis dan mempelajari ulang 

setiap data yang terkumpul dari keseluruhan sumber yang didapatkan. 

Pada bagian ini sejarawan diarahkan untuk berimajinasi seolah ia terlibat 

dalam peristiwa di masa lalu tersebut namun masih dalam batas fakta-

fakta sejarah.19  Pada tahapan ini penulis melakukan penafsiran terhadap 

sumber-sumber yang telah diperoleh, yaitu : kitab karya KH. Ahmad 

Maisur Sindi, wawancara dengan saksi hidup KH. Ahmad Maisur Sindi, 

buku-buku yang dicetak Pondok Ringinagung serta sumber pendukung 

lainnya. Pada saat proses penulisan atau historiografi, penulis berupaya 

membahasakan ulang data-data yang sudah diperoleh agar dapat disusun 

secara runtut.  

4. Historiografi 

 Historiografi dalam prosedur penelitian merupakan tahap paling 

akhir. Definisi historiografi secara umum adalah tahapan penulisan 

sejarah yang nantinya akan menjadi laporan hasil penelitian. Hasil 

lengkap dari penelitian ini dituangkan dalam bentuk tulisan sejarah atau 

disebut historiografi. Helius Sjamsuddin dalam bukun Metodologi 

Sejarah mengungkapkan bahwa:  

                                                             
19 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, 123 
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 Pada saat memasuki tahapan menulis, maka sejarawan akan 

mengerahkan seluruh daya pikirannya, tidak hanya mengandalkan 

kemampuan khusus menggunakan kutipan dan catatan, tetapi yang 

diutamakan adalah penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analisisnya 

mengetahui pada akhirnya dari seluruh hasil penelitian atau temuan yang 

ia temukan harus menghasilkan suatu sintesis dalam suatu penulisan yang 

utuh yang disebut historiografi.20  

Pada tahap terakhir ini, yaitu langkah penulisan dengan cara 

merangkai fakta sejarah Islam yang dalam hal ini adalah profil Pondok 

Ringinagung, biografi KH. Ahmad Maisur Sindi,  peran KH. Ahmad 

Maisur Sindi dan perkembangannya di Pondok Ringinagung sehingga 

terwujud satu karya tertulis yang sistematis dan kronologis.   

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan tata urutan dalam sebuah 

penelitian untuk memudahkan penyampaian isi yang terkandung dalamnya. 

Secara keseluruhan karya ini berisi lima bab sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan pendahuluan atas penelitian yang dilakukan. 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah dimaksudkan agar 

peneliti lebih fokus terhadap apa yang akan diteliti. Tujuan dan kegunaan 

berisi maksud penelitian yang dilakukan, Pendekatan dan kerangka teoritik 

untuk dasar berpikir atau teori pemandu penelitian ini, Penelitian terdahulu 

yang dimaksud untuk menelaah penelitian-penelitian yang sudah ada serta 

                                                             
20 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), 156. 
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yang terkait, Metodologi penelitian yang memuat langkah-langkah penelitian, 

dan sistematika pembahasan yang merupakan akhir dari bab pendahuluan.  

Bab kedua penulis memaparkan profil pondok pesantren yang terdiri 

dari 7 sub bab pertama, penulis memaparkan letak geografis dari Pondok 

Ringinagung, kedua berisi tentang sejarah Pondok Ringinagung pada sub bab 

ketiga visi misi Pondok Ringinagung, keempat penulis membahas mengenai 

struktur kepengurusan pondok. Pada sub bab kelima Kiai berpengaruh 

lainnya di Pondok Ringinagung. Sub bab keenam berisi sarana dan prasarana 

Pondok Ringinagung kemudian pada sub bab terakhir penulis memaparkan 

kegiatan yang dilakukan di Pondok Ringinagung.   

Bab ketiga merupakan kajian berupa biografi KH. Ahmad Maisur Sindi. 

Di dalam bab ini terdapat empat sub bab  di antaranya  Pertama, memaparkan 

tentang riwayat hidup KH. Ahmad Maisur, Kedua menguraikan riwayat 

pendidikan KH.Ahmad Maisur Sindi, Ketiga  membahas mengenai pribadi 

KH. Ahmad Maisur Sindi, dan Keempat membahas tentang karya-karya KH. 

Ahmad Maisur Sindi.  

Bab keempat menguraikan tentang peran juga perkembangan Pondok 

Ringinagung oleh KH. Ahmad Maisur Sindi. Di dalam bab ini terdapat dua 

sub bab Pertama, Kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi di Pondok 

Ringinagung. Kedua, Peran KH.Ahmad Masur Sindi dan Perkembangannya 

di Pondok Ringinagung.  

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bab ini menerangkan tentang 

kesimpulan dan saran yang terkait tentang skripsi ini. 
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BAB II 

PROFIL PONDOK PESANTREN RINGINAGUNG 

A. Letak Geografis Pondok Ringinagung 

Pondok Ringinangung lokasinya berada di RT. 08 RW. 04 Dusun 

Ringinagung, Desa Keling, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri.21 Desa 

Keling merupakan sebuah desa yang asri juga sejuk yang lingkungan sosialnya 

terdiri dari orang-orang ramah. Selain itu desa ini juga menyimpan banyak 

peristiwa sejarah di dalamnya. Pondok Ringinagung terletak di Dusun 

Ringinagung bersebelahan dengan empat dusun di antaranya: 

1. Pondok Ringinagung terletak di sebelah Barat Dusun Kecik; 

2. Pondok Ringinagung terletak di sebelah Utara Desa Klampisan; 

3. Pondok Ringinagung bersebelahan dengan Dusun Bukakan; 

4. Pondok Ringinagung berada di sebelah Timur Dusun Keling. 

Jarak Pondok Ringinagung dengan pusat kota cukup jauh, meski 

demikian hal tersebut tidak membuat pihak pondok terhalang untuk turut 

mengembangkan pengetahuan agama, umum maupun teknologi. Kondisi 

sekeliling dari Pondok Ringinagung kini sudah banyak permukiman warga. 

Pondok Ringinagung dilihat dari kondisi sekitarnya tidak akan kekeringan 

karena di sebelah barat pondok terdapat sungai.  Tidak ada batas antara pondok 

dengan pemukiman warga, Pondok Ringinagung dapat dikatakan berperan 

membantu perekonomian warga.  

                                                             
21 Pusat Data Dan Teknologi Informasi Kemendikbud, "Data Referensi" 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=69838814 (2012) 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=69838814
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B. Sejarah Berdirinya Pondok Ringinagung 

Latar belakang berdirinya Pondok Ringinagung dapat diketahui melalui 

perjalanan hidup pendiri Pondok Ringinagung yakni KH. Nawawi. KH. 

Nawawi lahir sekitar tahun 1810 M. KH. Nawawi merupakan keturunan 

Raden Bustaman yang berasal dari Keraton Solo. Raden Sepukuh merupakan 

nama asli dari KH. Nawawi. Raden Sepukuh di usianya masih terbilang muda 

yakni 17 tahun, sudah dipercaya oleh kerabat keraton dan masyarakat untuk 

mengemban amanah sebagai naib (Penghulu keraton).22  

 

Gambar 2.1 Silsilah KH. Nawawi  

Sumber: Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi 

Madrasati Asna. (Kediri : Pondok Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” 

Ringinagung, 2004) 

 

Kehormatan dan jabatan yang diperoleh tidak membuatnya lupa dan lalai 

namun sebaliknya, ia siap dan semangat untuk menekuni dan memperluas 

                                                             
22 Tim Kelas III MTs Al-Asna, ALFINA Al Ittihad Fii Madrosatil Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2003), 23-24.   
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ilmu agamanya karena menurutnya ilmu yang sudah didapatkan belumlah 

dirasa cukup untuk bekal dimasa depan. Keinginannya semakin kuat hingga 

pada akhirnya ia meminta izin pada ayah dan ibunya untuk melanjutkan 

mencari ilmu. Raden Sepukuh kemudian meninggalkan keraton berjalan 

menelusuri pesisir utara pulau Jawa yang menjadi tujuan utamanya. Ketika 

tiba di daerah pinggir Sidoarjo, ia tertarik untuk belajar di Pondok Pesantren 

Siwalan Panji.23  

Selama menimba ilmu dan mengkaji berbagai ilmu di sana Raden 

Sepukuh belajar dengan tekun, ia dapat menyerap ilmu yang diajarkan dengan 

waktu yang cukup singkat. Kelebihan (kecerdasan dan kefaqihan) yang 

dimiliki Raden Sepukuh  membuat takjub teman-temannya hingga diberi 

laqab24 oleh teman-temannya yaitu “Imam Nawawi” yang masyhur sampai 

saat ini, hingga masyarakat tidak mengetahui nama aslinya. KH. Nawawi 

belajar/ berguru di Pondok Siwalan Panji selama 35 tahun.25  

KH. Nawawi merupakan Kiai yang berkharisma karena keilmuan dan 

kefaqihannya beliau tak hanya dikenal para santri beliau juga dikenal 

masyarakat luas. Nama KH. Nawawi terdengar sampai wilayah  kawedanan 

Bangil. Wedono Bangil yang mengetahui (kealiman dan kefaqihannya) itu 

tertarik untuk mengundang KH. Nawawi. Abdi dhalem menyerahkan 

undangan tersebut pada KH.Nawawi. Pada hari yang sudah ditentukan KH. 

Nawawi berangkat menuju ke kawedanan Bangil. Sesampainya di sana beliau 

                                                             
23 Ibid,24. 
24  Laqab menurut KBBI adalah bagian nama yang merupakan gelar, yang kadang merupakan 

gelar kebesaran (terutama di masa Kekhalifahan Abbasiyah dan seterusnya) atau nama ejekan.  
25Tim Kelas III MTs Al-Asna, ALFINA Al Ittihad Fii Madrosatil Asna. (Kediri : Pondok Pesantren 

“Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2003), 25. 
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disambut wedono. Tujuan wedono mengundang KH. Nawawi adalah untuk 

dijodohkan dengan putrinya yang bernama Dewi Landep. Setelah beberapa 

waktu mempertimbangkannya KH. Nawawi meminang Dewi Landep.26 

Kurang lebih KH. Nawawi  membina rumah tangga selama dua tahun, 

beliau ingin hidup mandiri dengan meninggalkan dhalem kawedanan. Setelah 

izin dan mendapatkan restu mertua, beliau dengan istri hijrah ke Desa Jajar 

yang terletak sekitar 2 Km dari Purwosari (Josari). Di Desa tersebut kakak 

ipar beliau tinggal. KH. Nawawi menginap dan memiliki niat untuk mencari 

daerah yang cocok penyebaran dan pengembangan ilmu agama Islam. Setelah 

beberapa waktu mencari daerah yang cocok, dengan meminta petunjuk 

kepada Allah SWT. KH. Nawawi memilih Desa Keling sebagai lokasi untuk 

berdakwah sekaligus mengajarkan berbagai ilmu kepada para santri.27 

Pada tahun 1870 M, KH.Nawawi dari Desa Jajar berangkat menuju ke 

Desa Simpenan untuk membabat hutan tersebut, dengan meminta izin pada 

sesepuh Desa Keling (Mbah Wahab) terlebih dahulu. Setelah berhasil 

membuka area wilayah hutan simpenan, KH. Nawawi mendirikan sebuah 

pondok pesantren salafiyah yang memegang ajaran Ahlus Sunnah Wal 

Jama’ah yang merupakan cikal bakal Pondok Pesantren Ringinagung. Demi 

terlaksananya cita-cita KH. Nawawi untuk mendirikan pondok pesantren, 

penebangan pohon-pohon di hutan simpenan terus dilakukan. Melihat 

                                                             
26 Ibid,26-27. 
27 Ibid,27 
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semangat KH. Nawawi, para santri  jajar bekerja dengan giat tanpa mengenal 

lelah dan segala rintangan mereka hadapi.28 

Pada saat para santri melakukan kerja bakti di sana mereka mengalami 

kejadian-kejadian yang aneh dan tidak masuk akal di antaranya, Pohon-pohon 

yang sudah ditebang dan dikeringkan  tidak dapat dibakar. Keanehan lain 

yang sempat membuat gempar dan keheranan para santri adalah adanya 

pohon beringin raksasa (Beringin Agung). Meski sudah ditebang berkali-kali 

dan batang pohonnya telah putus, namun tidak dapat ditumbangkan. 

Kemudian santri bermusyawarah untuk mencari jalan keluar, dan sepakat 

untuk melaporkan kejadian tersebut pada KH. Imam Nawawi. Salah seorang 

yang benama Jaelani dipercaya untuk menghadap KH. Nawawi untuk 

memberitahukan perihal ganasnya beringin raksasa. Mendengar hal tersebut 

KH. Nawawi meninjau langsung tempat kejadian.29 

Hal-hal aneh yang terjadi tidak membuat KH. Nawawi goyah dalam 

melakukan syiar islam di masyarakat. Dengan kemantaban batin yang beliau 

miliki, beliau menghadapi dengan tenang. Kemudian KH. Nawawi 

bermunajat kepada Allah SWT. dan memohon agar diberi petunjuk. Akhirnya 

beliau mendapat ilham agar mengamalkan shalawat nabi yang berbunyi : 

ـدُ  وَسَل ِّم    اللَهـمَُّ صَلِّ  عَلىَ َ مُحَمَّ
Setelah mendapat petunjuk berupa ilham untuk mengamalkan shalawat 

tersebut, KH. Nawawi beserta seluruh santri membaca bersama-sama atas izin 

Allah, pohon beringin raksasa (Beringin Agung) tersebut yang awalnya masih 

                                                             
28 Ibid, 27. 
29 Ibid,28. 
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berdiri kokoh walaupun sudah putus batang pohonnya seketika tumbang. Di 

tempat itu pula Masjid Ringinagung didirikan dan dibangun menggunakan 

kayu dari pohon beringin raksasa tadi.30 

C. Visi dan Misi Pondok Ringinagung 

Pondok Ringinagung memiliki tanggung jawab sebagai lembaga 

pendidikan masyarakat berusaha seoptimal mungkin untuk meningkatkan 

kualitas santri, sehingga memiliki sikap mental dan intelektual yang didasari 

oleh pengembangan dan penggalian ilmu amaliah dalam rangka 

menyumbangkan kontribusi positif terhadap  mekanika dan dinamika 

perkembangan zaman ditengah-tengah era modernisasi dan reformasi. Tujuan 

Pondok Ringinagung dalam meningkatkan kualitas santri tertuang dalam visi 

dan misi sebagai berikut: 

1. Visi 

Mewujudkan insan yang berilmu, beramal, beriman, bertaqwa dan 

berakhlakul karimah. 

2. Misi 

a. Menggelorakan semangat pemurnian ajaran Islam yang sesuai dengan 

ajaran Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

Dalam buku Tradisi Pesantren oleh Zamasykari Dhofier faham 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah menurut KH. Bisyri Musthafa adalah 

faham yang berpegang pada tiga tradisi : Pertama, dalam bidang 

hukum Islam, menganut ajaran salah satu dari empat madzhab. Dalam 

                                                             
30 Ibid, 29. 
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praktik, para Kiai adalah penganut kuat madzhab Syafi’i. Kedua, 

dalam bidang tauhid menganut ajaran Imam Abu Hassan Al-Asyari 

dan Imam Abu Mansur al-Maturidi. Ketiga, dalam bidang tasawuf 

menganut dasar-dasar ajaran Imam Abu Qosim Al-Junaid.31 

b. Mengembangkan dan melestarikan ilmu-ilmu agama Islam yang 

tertuang dalam al-Qur’an, Hadits dan kitab-kitab kuning. 

c. Mendukung dan melaksanakan sumberdaya manusia disemua aspek 

secara proaktif, dinamis, ikhlas dan bertanggung Jawab.  

Berdasarkan visi dan misi tersebut, jelas sekali bahwa Pondok 

Ringinagung memiliki cita-cita untuk meningkatkan kualitas kehidupan santri 

demi masa depannya melalui keilmuan dan wawasan yang diberikan kepada 

santri.    

D. Struktur Kepengurusan Pondok Ringinagung 

Periodesasi kepengurusan Pondok Ringinagung terbagi menjadi tiga periode, 

yakni kepengurusan pada periode perintisan, periode transisi, dan periode 

pengembangan. 

1. Periode Perintisan Pondok (1870-1956) 

Pada periode perintisan, kepengurusan Pondok Ringinagung 

dipimpin oleh beberapa kiai. 

a. KH. Nawawi  

Pada tahun 1870-1901 dipimpin oleh KH. Nawawi. Para santri 

Pondok Ringinagung pada saat itu masih belajar kitab di dalam 

                                                             
31 Zamasyhkari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia. (Jakarta Barat: L3PES,2011),229. 
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gubuk-gubuk yang dibangun di tanah seluas 5 hektar. Seiring 

berjalannya waktu, jumlah santri meningkat dan KH. Nawawi 

memutuskan untuk membangun masjid dan asrama-asrama. Asrama 

dalam pesantren tidak hanya sebagai tempat menginap santri, namun 

juga digunakan sebagai tempat belajar santri. Jumlah santri pada era 

KH. Nawawi kira-kira mencapai 5000 santri. Pada masa itu 

merupakan masa kejayaan Pondok Ringinagung. Meskipun Pondok 

Ringinagung merupakan pondok klasik salafi, namun tidak 

mempengaruhi eksistensinya dibandingkan dengan lembaga 

pendidikan lain. KH. Nawawi dengan Istrinya dianugerahi tiga orang 

anak yakni, satu putra yang bernama Gus Burhan dan dua orang 

putri.yaitu Sapurah dan Murah.32 

KH. Nawawi memiliki harapan kelak putranya Gus Burhan akan 

meneruskan perjuangannya dalam menegakkan ajaran agama Islam. 

Setelah Gus Burhan dewasa dan dianggap telah siap mengemban 

amanat untuk menggantikan posisi ayahnya sebagai pimpinan 

pengasuh pondok, KH. Nawawi berencana ingin hijrah ke kota Blitar 

untuk memenuhi niat baiknya. Namun sebelum rencana KH. Nawawi 

terlaksana, Gus Burhan dipanggil oleh Allah SWT. Dengan ketulusan 

dan keikhlasan hati, KH. Nawawi mengurungkan niat untuk pergi ke 

Blitar dan kembali mengurus santri-santrinya. 

                                                             
32 Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi Madrasati Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2004),38. 
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Gambar 2.2 Silsilah Keturunan KH.Nawawi 

Sumber: Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul 

Ashdiqo’ Bi Madrasati Asna. (Kediri : Pondok Pesantren “Mahir Ar-

Riyadl” Ringinagung, 2004) 

 

b. KH. Imam Bajuri dan KH. Imam Mukti 

Setelah  KH. Nawawi wafat, Pondok Ringinagung diasuh oleh 

menantunya yang bernama KH. Imam Bajuri dan KH. Imam Mukti. 

Sekitar tahun 1925 M KH. Imam Bajuri wafat sehingga 

kepemimpinan dilanjutkan oleh KH. Imam Mukti. Selang lima tahun 

KH. Imam Mukti wafat  terjadi  kekosongan kepemimpinan di Pondok 

Ringinagung.33 Hal ini disebabkan keturunan KH. Imam Bajuri, 

Jambur, meninggal dunia sedangkan keturunan yang lainnya adalah 

perempuan sehingga tidak dimungkinkan untuk memimpin pondok.  

Penyebab lain kekosongan kepemimpinan pondok pada saat itu 

dikarenakan putra pertama KH. Imam Mukti masih sangat muda dan 

masih dangkal dalam penguasaan tentang agama Islam. Hal tersebut 

                                                             
33 KH. Irfan Hamid, Wawancara. 27 Juni 2021. 
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menyebabkan Pondok Ringinagung mengalami grafik penurunan 

kuantitas santri yang cukup drastis.34  

c. KH. Makun 

Setelah putra pertama KH. Imam Mukti yang bernama Kiai 

Makun sudah dianggap layak untuk dijadikan pemimpin, 

kepemimpinan pondok dilanjutkan oleh beliau. Namun, Kiai Makun 

yang mengasuh Pondok Ringinagung kala itu lebih mahir dalam 

pertabiban. Selain mahir dalam pertabiban, beliau juga memiliki 

kelebihan ilmu kekebalan dan menyelesaikan permasalahan 

masyarakat.35 

Hal tersebut menyebabkan pondok pada masa kepemimpinan 

Kiai Makun mengalami penurunan kuantitas santri meskipun 

demikian antusiasme masyarakat terhadap Pondok Ringinagung 

sangat besar, bukan dalam hal ilmu agama melainkan dalam hal 

pengobatan dan penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat.  

Selain faktor di atas, adanya tekanan dari kolonial Belanda 

menyebabkan Pondok Ringinagung tidak dapat berkembang karena 

tidak bisa berinteraksi dengan dunia luar.  

2. Periode Transisi (1956-1968) 

Melihat kondisi Pondok Ringinagung yang kurang kondusif,   

terjadilah transisi kepemimpinan yang ditandai penyerahan kepengurusan 

pondok oleh Kiai Makun kepada KH. Ahmad Maisur Sindi. Meskipun 

                                                             
34 Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi Madrasati Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2004) 
35  KH. Irfan Hamid, Wawancara.18 November 2021. 
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ada KH. Abdul Hamid (ayah KH. Zaid Abdul Hamid) yang merupakan 

generasi tertua dari Nyai Syafa’atun, Kiai Makun menilai KH. Ahmad 

Maisur Sindi lebih layak mengurus pondok. KH. Ahmad Maisur Sindi 

memiliki riwayat pendidikan di beberapa pondok yang masyhur yakni 

pondok Lirab, Pondok Tebu Ireng, Pondok Ihsan Jampes, dan Pondok 

Darul Hikam Bendo.  

3. Periode Pengembangan Pondok Ringinagung (1968-2009) 

Pondok pada masa periode transisi mulai menunjukkan bahwa 

pondok tersebut akan berkembang, ditandai kegiatan mengaji kitab mulai 

aktif  yang sebelumnya pada masa Kiai Makun hanya sekedar mengaji 

biasa saja.36  Periode transisi pondok berakhir setelah generasi ke 5 KH. 

Nawawi yakni KH. Zaid Abdul Hamid menyelesaikan pendidikannya. 

KH. Ahmad Maisur Sindi  menyerahkan kepengurusan pondok pada KH. 

Zaid Abdul Hamid karena beliaulah yang memiliki garis keturunan dari 

KH. Nawawi.  

Meskipun kepengurusan pondok secara penuh adalah KH. Zaid 

Abdul Hamid, KH. Ahmad Maisur Sindi tetap berperan dalam 

mengembangkan pondok. Hal itu dibuktikan KH. Ahmad Maisur Sindi 

yang memprakarsai berdirinya Madrasah Al-Asna oleh KH. Zaid Abdul 

Hamid bersama saudaranya sekitar tahun 1968/1969 M.37 

                                                             
36 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2020 
37 Tim Kelas III MTs Al-Asna, ALFINA Al Ittihad fii Madrosatil Asna. (Kediri : Pondok Pesantren 

“Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2003), 114. 
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E. Kiai Berpengaruh Lainnya Di Pondok Ringinagung 

Selain pimpinan pengurus pondok ada kiai yang berpengaruh juga 

dalam pengembangan Pondok Ringinagung. Berikut merupakan kiai yang 

berpengaruh lainnya di Pondok Ringinagung setelah wafatnya KH. Ahmad 

Maisur Sindi dan KH. Zaid Abdul Hamid: 

1. KH. Muhammad Khozin 

KH. Muhammad Khozin merupakan salah satu Kiai yang 

berpengaruh di pondok pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung. 

Beliau adalah salah satu mursyid tarekat syadziliah di Jawa Timur. KH. 

Khozin yang merupakan pengasuh pondok meneruskan tradisi 

sebelumnya yang digerakkan oleh  KH. Zaid yaitu meneruskan pengajian 

kitab al-Hikam. Menurut jama’ah kajian, penjabaran kajian yang 

disampaikan Kiai Khozin sangat luas dan mampu memberi pemahaman 

dari keterangan beliau. Beliau belajar kitab al-Hikam pertama kali di 

Pesantren Darul Hikam Bendo Pare Kediri. Setiap hari jum’at di bulan 

ramadhan kitab tersebut dikaji.  

Kitab hikam yang dipelajari oleh Kiai Khozin adalah kitab karya 

Syaikh Ibnu Atha’illah. Tujuan pentingnya mempelajari al-Hikam adalah 

untuk meninggalkan sesuatu selain di jalan Allah. Ketika sedang berada 

dikeramaian atau menjalankan tugas duniawi, manusia tetap menetapkan 

hatinya pada Allah dengan selalu mengingat-Nya. Fungsi kitab al-Hikam 

sebenarnya adalah sebagai pengerem jika hendak keluar dari jalan Allah. 

Selain ahli dalam kitab al-Hikam beliau juga mempunyai pengalaman 
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tentang ilmu falak.38 Pada tahun 1340 H/1921 M KH. Muhammad 

Khozin dipanggil oleh yang Maha Kuasa, beliau dimakamkan di 

Pemakaman Umum Desa Madungan Kecamatan Widang Kabupaten 

Tuban.39 

2. KH. Jali Romlani 

KH. Jali Romlani adalah salah satu pengurus Pondok 

Ringinagung. Sebelumnya beliau pernah nyantri di bawah asuhan 

Syaikh Masduqi Lasem pada tahun 1908-1975. Beliau menjadi 

pengasuh pondok setelah menikah dengan cucu KH. Nawawi.  

Dalam berkarir KH. Jali Romlani pernah menjadi salah satu 

anggota dewan (DPRD). Meskipun beliau merupakan anggota dewan 

beliau  tetap mengajarkan para santri tentang nilai-nilai kesederhanaan, 

keistiqomahan serta pengabdian kepada masyarakat. Pengajaran 

tersebut dicontohkan melalui perilaku beliau. Kesederhanaan KH. Jali 

Romlani dibuktikan ketika pulang dari kantor DPRD maupun agenda 

kegiatan lain, beliau mengendarai angkot. Keistiqomahan beliau 

contohkan langsung pada santri. Setiap hari beliau mengimami shalat 

jamaah lima waktu di asrama, setelah shalat shubuh beliau 

mengunjungi makam KH. Nawawi, dan setiap bulan ramadhan beliau 

mengkaji kitab Bulugh al-Maram karya dari  Syaikh Ibnu Hajar Al-

Asqalani (852 H). Dalam pengabdian masyarakat beliau contohkan 

melalui bidang yang ditekuninya. Salah satunya sosial-politik yaitu 

                                                             
38 Ibid 
39 Rozi, “Biografi KH. Muhammad Khozin” https://www.laduni.id/post/read/215/biografi-kh-

muhammad-khozin , 29 Maret 2021. 

https://www.laduni.id/post/read/215/biografi-kh-muhammad-khozin
https://www.laduni.id/post/read/215/biografi-kh-muhammad-khozin
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menyampaikan aspirasi masyarakat pada pemeritah serta beliau 

mencontohkan mengabdi pada masyarakat melalui dakwah. Beliau 

wafat pada hari Kamis 30 Januari 2020.40 

F. Sarana dan Prasarana Pondok Ringinagung 

Pada umumnya setiap pondok pesantren pasti memiliki sarana dan 

prasarana selain untuk penunjang aktivitas belajar sarana dan rasarana 

tersebut juga sebagai bentuk perkembangan pondok pesantren. Berikut 

merupakan sarana dan prasarana yang tersedia di Pondok Ringinagung, di 

antaranya : 

1. Fasilitas Pendidikan 

a. Pendidikan Non Formal 

Dalam bidang pendidikan, Pondok Ringinagung menyediakan 

lembaga pendidikan Madrasah Al-Asna yang terdiri dari : SP (Sekolah 

Persiapan) MI, MTs, dan MA. Lembaga pendidikan tersebut 

disediakan gedung tersendiri. Karena gedung yang tidak memadahi 

untuk menampung seluruh santri  yang sangat banyak, maka asrama-

asrama santri diefektifkan untuk menunjang kelancaran jalannya 

proses belajar mengajar. 

b. Pendidikan Formal 

Pada tahun 2003 Pondok Ringinagung mulai mendirikan 

lembaga pendidikan formal. Lembaga pendidikan formal di Pondok 

Ringinagung yakni  : TK Kusuma Mulia, MI  Taufiqiyyatul Asna, 

                                                             
40 Muhammad Hanifudin, “Mewarisi Kesederhanaan dan Keistiqomahan KH. Jali Romlani” 

https://islami.co/mewarisi-kesederhanaan-dan-keistiqamahan-kh-jali-romlani/ 31 Januari 2020. 

https://islami.co/mewarisi-kesederhanaan-dan-keistiqamahan-kh-jali-romlani/
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MTs Taufiqiyyatul Asna, MA Ma’arif. Lulusan dari lembaga 

pendidikan formal tersebut mendapatkan ijazah negeri, menggunakan 

kurikulum depag juga ditambahkan pelajaran ke NU an (Aswaja) 

untuk MTs. Dasar pemikiran penyelenggaraan pendidikan formal 

tersebut di antaranya :41 

1) Memajukan Pondok Pesantren yang murni salafiah 

2) Menghasilkan santri-santri yang intelek dan berwawasan jauh 

kedepan 

3) Menambah aktifitas santri (pagi mengikuti pendidikan formal, 

dan siang mengikuti pendidikan non formal / madrasah diniyah) 

2. Fasilitas Peribadatan  

Pesantren terdiri atas lima elemen. Salah satu elemen tersebut 

adalah masjid. Masjid tidak dapat dipisahkan dari pesantren itu sendiri. 

Masjid diyakini sebagai tempat yang paling cocok untuk mendidik atau 

mengajar para santri, terutama dalam praktik melaksanakan shalat lima 

waktu, khutbah  dan shalat jum’at serta pengajaran berbagai kitab Islam 

klasik. Dalam pesantren kedudukan masjid yakni sebagai wujud 

universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.42  

Fasilitas peribadatan santri pondok tersedia di beberapa tempat di 

antaranya Masjid Ringinagung yang terdapat di dalam pondok, dua 

langgar yang dikenal dengan sebutan langgar wetan dan langgar kulon. 

                                                             
41 Tim Kelas III MTs Al-Asna,ALFINA Al Ittihad Fii Madrosatil Asna. (Kediri : Pondok Pesantren 

“Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2003), 28. 
42 Zamasyhkari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia. (Jakarta Barat: L3PES,2011),85. 
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Langgar kulon merupakan masjid pertamakali yang dibangun oleh KH. 

Nawawi dan para santrinya tersebut memiliki sejarah tersendiri. 

Sebelum menjadi pondok besar, langgar kulon merupakan fasilitas 

pendidikan pertama untuk belajar mengajar kitab kuning. Sedangkan 

pada saat-saat tertentu asrama Induk dan asrama yang lain digunakan 

sebagai tempat peribadatan, seperti hari Jum’at, hari raya Idul Fitri dan 

hari raya Idul Adha. 

3. Asrama Santri  

Untuk menampung para santri pondok yang begitu banyak 

disediakan asrama-asrama. Sebagian dari sekian banyak asrama ada 

yang didirikan swadaya dan swakarsa santri sendiri dengan izin para 

pengasuh. Untuk memudahkan pengaturan dan memperlancar kegiatan 

santri serta keadministrasiannya, Pondok Ringinagung menerapkan 

sistem sentralasi dengan menyediakan kantor pusat. Sedang sistem 

desentralisasi dalam pengurusan pondok yang bertujuan  untuk 

mempermudah keadministrasian maka dibentuklah empat kelurahan di 

antaranya :43 

a. Kelurahan Sundo, meliputi asrama induk, kantor, dan 10 asrama 

baru. 

b. Kelurahan Mataram, meliputi asrama induk, kantor, dan 5 asrama 

baru. 

                                                             
43 Tim Kelas III MTs Al-Asna, ALFINA Al Ittihad Fii Madrosatil Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2003), 121.  
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c. Kelurahan Pacitan, meliputi asrama induk, kantor, dan 4 asrama 

baru. 

d.  Kelurahan Pekalongan, meliputi asrama induk, kantor, dan 4 

asrama baru. 

4. Sarana dan Prasarana lain 

Sarana dan prasarana lain yang tersedia di Pondok Ringinagung 

sebagai penunjang kelangsungan dan kemajuan pondok di antaranya : 

a. Foto copy dan penjilidan kitab 

b. Ariyadl sablon yang menangani berbagai keperluan pondok yang 

berhubungan dengan Advertising. 

c. Randing (Koran Dinding) sebagai pembuka wawasan santri tentang 

kemajuan zaman. 

d. Mading, media santri untuk mengembangkan bakat tulis menulis. 

G. Kegiatan Pondok Pesantren 

Setiap pondok pesantren pasti memiliki kegiatan untuk menunjang 

prestasi para santri. Selain itu kegiatan pondok dapat mengisi waktu luang 

para santri agar lebih produktif dan bermanfaat.   

1. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan sebagian program yang 

lebih memprioritaskan pada kepentingan aktivitas dan kreatifitas para 

santri. Dengan tujuan untuk membina serta memupuk bakat positif santri 

sehingga mereka mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang 

menunjang pada kesuksesan pendidikan mereka. Berikut merupakan 
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kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di Pondok Ringinagung di 

antaranya : 

a. Qira’atil Qur’an 

b. Hafidz Qur’an 

c. Pidato bahasa Inggris dan bahasa Arab. 

d. Berorganisasi; 

Pengasuh Pondok Ringinagung berupaya meningkatkan 

pengukuhan antar santri . Setiap santri dihimbau untuk ikut dalam 

satu wadah organisasi dari daerah masing-masing. Organisasi-

organisasi yang bernaung dibawah Pondok Ringinagung dapat 

dikatakan cukup banyak, sebab beragam daerah ikut serta dalam  

organisasi ini, di antaranya : 

1) PPIK (Persatuan Pelajar Islam Kebumen)  

2) HIMSAK (Himpunan Santri Kudus) 

3) HISBAN (Himpunan Santri Banyumas) 

4) HISBON (Himpunan Santri Bojonegoro) 

5) IKSAB (Ikatan Santri Abiturien Banyuwangi) 

6) IKSAJ (Ikatan Santri Al- Ikhwaniyyah Jember) 

7) IKSAN (Ikatan Santri Ngawi)  

8) IKSPON (Ikatan Santri Ponorogo) 

9) KESIS (Keluarga Santri Indonesia Semarang) 

10) IKSPARTER (Ikatan Santri Pacitan dan Trenggalek) 

11) OPIA (Organisasi Pelajar Islam Andalas) 
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12) OPISK dari Jakarta 

13) GERLAS (Gresik Lamongan Surabaya) 

14) PASSOYA dari Solo dan Yogyakarta 

15) FKSL (Forum Komunikasi Santri Lumajang) 

16) ISMA (Ikatan Santri Magelang) 

17) ISKA (Ikatan Santri Kutoarjo) 

18) ISTIMA dari Temanggung 

19) HISAB (Himpunan Santri Blitar) 

20) ISTIWA dari Wonosobo 

Masing-masing dari organisasi lain mempunyai program 

kegiatan yang sejalan dengan kegiatan pondok, yang sudah disebut 

diatas. Selain itu tiap organisasi juga melaksanakan musyawarah 

kitab yang dilaksanakan pada malam hari pukul 22:00 WIB kecuali 

malam selasa dan Jum’at, serta kegiatan manaqib yang 

dilaksanakan setiap tanggal 11 Qomariyah. 

2. Kegiatan Akhir Tahun 

Disetiap akhir tahun Pondok Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” 

mengadakan serangkaian kegiatan-kegiatan yang beraneka ragam 

jenisnya. Pondok Ringinagung dalam rangka memicu semangat belajar 

para santri selalu mengadakan Musabaqoh menjelang Haflah Akhir 

Sanah yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari di antaranya : 

a. Khitobah 

b. Pidato 
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c. Qiroatul Kitab 

d. Cerdas Cermat 

e. Muhafadhoh Alfiyah Ibnu Malik, Al ‘Amriti dan Tasrif Istilahi 

f. Dan Qiro’atul Qur’an 

Pada akhir tahun juga Pondok Pesantren Ringinagung biasanya 

mengadakan ziarah Wali Songo. Selain itu pada sekitar awal bulan 

Sya’ban dilakukan acara Haflah Akhir Sanah. 
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BAB III 

BIORAFI KH AHMAD MAISUR SINDI 

A. Riwayat Hidup KH. Ahmad Maisur Sindi 

KH. Ahmad Maisur Sindi at-Tursidi lahir pada tanggal 18 juni 1925 M 

atau tahun 1344 H di Desa Tersidi lor, Kecamatan Pituruh, Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah.44 Nama masa kecil KH. Ahmad Maisur Sindi 

adalah Syairozi. Nama ini masih ia gunakan saat menempuh pendidikan di 

Pondok Lirab (Kebumen), Tebu Ireng (Jombang) dan Jampes (Kediri). 

Kemudian setelah pindah ke Pondok Darul Hikam Bendo (Kediri), ia 

mengubah namanya menjadi Ahmad Maisur Sindi. Nama at-Tursidi diambil 

dari nama Desanya Tersidi. Muhammad Tsarbini bin Syafi’i adalah nama 

ayah KH. Ahmad Maisur Sindi dan ibunya bernama Nyai Suminten. Ayah 

KH. Ahmad Maisur Sindi at-Tursidi adalah seorang yang dikenal masyarakat 

sebagai ulama’ yang teguh dalam memperjuangkan agama dan bangsa 

terbukti semangat beliau melawan penjajah. Kakeknya yaitu KH. Rofi’i juga 

seorang ulama’ yang wira’i. Kakek KH. Ahmad Maisur Sindi dari jalur ayah 

adalah KH. Syafi’i. Pada masa hidupnya, beliau adalah orang yang pertama 

kali mendirikan masjid di Desa Tersidi Lor, serta sebagai sesepuh yang 

membuka Desa Tersidi Lor. KH. Ahmad Maisur Sindi memiliki latar 

belakang keluarga yang berpegang teguh pada agama dan selalu 

mementingkan ilmu serta akhlak.45 

                                                             
44  KH Ahmad Maisur Sindi, ‘Umdat al-Fudala’. (Kediri: Ringinagung-Pare-Kediri), 1. 
45 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2020  
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Ketika KH. Ahmad Maisur Sindi masih kecil, keadaan lingkungan 

masyarakat Tersidi Lor mayoritas sudah memeluk agama Islam, bahkan 

hampir seluruhnya. Namun, kebanyakan dari mereka masih memeluk 

kepercayaan kebatinan yang dikenal dengan Islam kejawen dan Islam 

Dharmogandul. Hampir mayoritas penduduk desa tersebut menganut 

kebatinan. Hanya sebagian kecil dari masyarakat desa tersebut yang mau 

menganut dan mengamalkan ajaran agama Islam secara utuh, dengan cara 

menganut ajaran syari’at Islam Ahlussunnah wal Jama’ah. 

Ayah KH. Ahmad Maisur Sindi yakni Muhammad Tsarbini pernah 

belajar di Pondok Ringinagung di bawah asuhan serta bimbingan KH. 

Nawawi jauh sebelum KH. Ahmad Maisur Sindi hijrah ke Pondok 

Ringinagung. Kiai Tsarbini memiliki lima orang anak dari tiga istri. Dari 

pernikahannya dengan istri pertama, beliau dikaruniai dua orang anak, Nyai 

Maisaroh merupakan anak perempuan pertamanya dan Ahmad Maisur Sindi 

merupakan anak kedua sekaligus putra pertama beliau. Setelah istri pertama 

Kiai Tsarbini wafat, beliau menikah kembali dan dari pernikahannya dengan 

istri kedua Kiai Tsarbini dikaruniai dua orang anak, yaitu yang pertama Nyai 

Mashithoh dan yang kedua H. Syaibani. Setelah istri kedua beliau wafat, Kiai 

Tsarbini menikah untuk yang ketiga kalinya dan dari pernikahannya tersebut 

beliau dianugerahi satu orang anak yaitu Adhiman.46 

KH. Ahmad Maisur Sindi menikah dengan Nyai Umahatun yakni putri 

dari Nyai Zainatun binti Nyai Syafa’atun binti Nyai Sapurah binti KH. 

                                                             
46 Ibid 
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Nawawi bergaris keturunan pendiri pondok Mahir Ar-Riyadl Ringinangung, 

Keling Kepung, Kediri. Sejak kecil nyai Umahatun hidup dibawah asuhan 

neneknya yang bernama Nyai Syafa’atun, karena ibunya yang bernama Nyai 

Zainatun telah meninggal dunia ketika Nyai Umahatun  masih berusia 4 tahun 

dan KH. Zaid Abdul Hamid  yakni saudara kandung Nyai Umahatun saat itu 

berusia sekitar 7 tahun.  

Nyai Umahatun merupakan anak bungsu dari dua bersaudara. Ada 

kesamaan antara KH. Ahmad Maisur Sindi dengan kakak iparnya, KH. Zaid 

Abdul Hamid. KH. Zaid Abdul Hamid memiliki riwayat pendidikan yang 

bagus karena beliau belajar di berbagai pesantren yang diasuh oleh ulama’ 

terpandang pada masanya. Beberapa pesantren yang pernah beliau kunjungi 

yaitu : pesantren Tebu Ireng di bawah asuhan Kiai Zamroji, pesantren Lasem 

Rembang di bawah asuhan Kiai Mashduqi dan pesantren Peta Tulungangung 

di bawah asuhan Kiai Jalil dan Kiai Mustaqim. Sekitar 30 tahun lamanya KH. 

Zaid Abdul Hamid  menghabiskan waktu perjalanannya untuk singgah dari 

pondok ke pondok lainnya.47 

Nyai Syafa’atun merupakan keturunan dari Nyai Sapurah yakni putri 

pertama KH. Nawawi, Nyai Syafa’atun adalah cucu KH. Nawawi yang 

kedua. Nyai Syafa’atun merupakan salah satu keturunan KH. Imam Nawawi 

yang paling berpengaruh pada masa itu. Meskipun beliau seorang wanita, 

semua orang menyeganinya. Nyai Syafa’atun tidak hanya dikenal sebagai ibu 

Nyai pada umumnya, beliau memiliki kelebihan dapat mengobati dan 

                                                             
47 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2020 
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menyembuhkan berbagai penyakit serta menyelesaikan masalah-masalah 

yang dialami masyarakat.48 Berkat kelebihan yang dimilikinya nama Nyai 

Syafa’atun terdengar sampai di berbagai daerah, terutama wilayah Kediri dan 

Malang. Tak hanya masyarakat pribumi yang tahu akan kelebihan Nyai 

Syafa’atun bahkan orang asing Belanda dan Cina, mereka semua datang 

berkunjung ke rumahnya untuk berobat atau mencari solusi dari permasalahan 

yang sedang dialami. 

Hasil dari pernikahannya beliau dianugerahi empat orang anak yakni,  

yang pertama merupakan seorang putri bernama Sri Rof’ah yang saat ini 

tinggal di Banten, yang kedua Kiai Munif Abdul Kafi yang saat ini tinggal di 

Purworejo Jawa Tengah. Kemudian yang ketiga Kiai Muhammad Munshif 

Abdul Haqqi dan yang keempat bernama Kiai Abdul Hamid atau Irfan Hamid 

Keduanya saat ini tinggal di Pondok Ringinagung dan menjadi pengasuh 

pondok. Semua putra-putri KH. Ahmad Maisur Sindi tersebut hafal 

nadzoman dari salah satu kitab nahwu yang masyhur yaitu Alfiyah Ibnu 

Malik.49 

Pada hari sabtu menjelang sholat ashar tepatnya pada tanggal 08 Juli 

1997 M KH. Ahmad Maisur Sindi wafat di kediaman beliau Ringinagung 

Keling Kepung Kediri Jawa Timur pada saat usianya 72 tahun dan beliau 

dimakamkan pada hari Ahad waktu Dhuha di sebelah barat Masjid 

Ringinagung, Pare, Jawa Timur.50 

                                                             
48 Ibid 
49 Ibid 
50 KH Ahmad Maisur Sindi, Kitab ‘Umdat al-Fudala’. (Kediri: Ringinagung-Pare-Kediri), 1 
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B. Riwayat Pendidikan KH. Ahmad Maisur Sindi 

Semasa kecil KH. Ahmad Maisur Sindi tumbuh dan berkembang 

langsung dibawah pengawasan dan didikan kedua orang tuanya. Semenjak 

kecil beliau sudah menunjukkan kecerdasan dan kemampuannya belajar ilmu 

agama sehingga selama menerima pelajaran, beliau selalu mudah untuk 

memahaminya. Pada tahun 1934 ketika usia beliau 9 tahun, Kiai Tsarbini 

mengirim KH. Ahmad Maisur Sindi ke beberapa pondok pesantren di Jawa 

Timur untuk memperoleh gemblengan dan barokah dari beberapa Kiai khos 

waktu itu. Di antaranya :51 

1. Pondok Lirab 

 Ketika sudah cukup dewasa, pada tahun 1935 M KH. Ahmad 

Maisur Sindi diantarkan oleh ayahnya ke Pondok Pesantren di daerah 

Lirab, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah yang dibawah asuhan Syaikh 

Ibrohim. Di pondok Lirab inilah pengalaman pertama KH. Ahmad 

Maisur Sindi sebagai seorang santri yang jauh dari kampung 

halamannya. Pondok Pesantren tersebut khusus mengkaji ilmu-ilmu alat 

yang meliputi ilmu nahwu, ilmu shorof, ilmu mantiq, ilmu bayan, dan 

lain-lain. 

2. Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang 

 Setelah pendidikan di Pondok Pesantren Lirab telah rampung, 

kemudian KH. Ahmad Maisur Sindi melanjutkan pendidikannya di 

Pondok Pesantren Tebu Ireng yang saat itu sekitar tahun 1937 M diasuh 

                                                             
51 KH. Irfan Hamid ,Wawancara. Kediri, 18 November 2020 
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oleh KH. Hasyim Asy’ari. Beliau belajar berbagai disiplin ilmu agama. 

Beliau datang di pondok ini tidak sendirian, beliau ditemani oleh seorang 

temannya yang bernama Kiai Dalail. Kepergian KH. Ahmad Maisur 

Sindi ke pondok Tebu Ireng tanpa sepengetahuan dari orangtua beliau, 

hal ini dikhawatirkan orangtua KH. Ahmad Maisur Sindi tidak 

memberikan restu mengetahui saat itu usia KH. Ahmad Maisur Sindi 

dikatakan masih kecil yakni 11 tahun selain itu jarak antar pondok 

dengan kediamannya cukup jauh. KH. Ahmad Maisur Sindi berencana 

akan memberitahu orangtuanya setelah sampai disana melalui surat. 

 Perjalanan KH. Ahmad Maisur Sindi dengan Kiai Dalail  menuju 

pondok Tebu Ireng melalui proses yang cukup panjang. Mereka berdua 

tidak membawa uang saku yang cukup untuk menaiki transportasi. 

Mereka berdua mengetahui rute perjalanan yang akan dituju melalui 

keterangan dari guru KH. Ahmad Maisur Sindi yang berada di pondok 

Lirab. Rute tersebut bisa dituju dengan mengikuti jalur kereta api lurus 

ke arah Timur dari Purworejo, maka mereka berdua dengan bekal 

seadanya berangkat menuju pondok Tebu Ireng dengan berjalan kaki 

sambil menyusuri jalur kereta api. Di tengah perjalanan KH. Ahmad 

Maisur Sindi dan Kiai Dalail memanfaatkan fasilitas berupa jaminan 

makanan disediakan oleh  Kepala Desa yang berada di sekitar jalur kereta 

api. Pada masa pemerintahan belanda lurah atau Kepala Desa disebut 

dengan ki Demang, KH. Ahmad Maisur Sindi bersama temannya 

menceritakan maksud tujuannya berada di tempat tersebut dimana 
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mereka akan melanjutkan pendidikannya di pondok Tebu Ireng. Mereka 

berdua menunjukkan kepada ki Demang kitab-kitab dari pondok Lirab 

yang dibawa sebagai bukti kuat agar mereka dapat diizinkan menginap di 

kediaman ki Demang.  

 Pada malam hari mereka berdua melakukan jaga malam agar 

mendapatkan makanan, kemudian siang harinya melanjutkan perjalanan 

mereka. Jika di perjalanan mereka menemukan ada petani yang memanen 

hasil pertaniannya mereka berdua ikut membantu dan mendapatkan 

sarapan dari para petani. Ketika melewati kuburan, mereka berhenti 

sejenak untuk memetik buah-buahan yang tumbuh di sekitar pekarangan 

kuburan yang tidak bertuan untuk mengganjal perut mereka berdua. Pada 

saat mereka akan melewati Hutan Saradan yang saat itu terkenal akan 

keangkerannya mereka berdua berhenti sejenak di warung yang letaknya 

berada di pinggir hutan. Penjaga warung memberi informasi kepada 

mereka bahwa di hutan tersebut selain angker juga ada hewan buasnya. 

Mereka disarankan oleh penjaga warung supaya naik kendaraan saja. 

Akhirnya, KH. Ahmad Maisur Sindi memutuskan untuk menjual 

pakaiannya dan uangnya akan digunakan untuk ongkos naik kendaraan.  

Perjalanan KH. Ahmad Maisur Sindi bersama dengan Kiai Dalail 

menghabiskan waktu satu bulan dengan berjalan kaki. Sesampainya di 

pondok, beliau kehabisan bekal selain itu juga belum mengabari kedua 

orangtuanya alhasil belum mendapatkan kiriman, beliau memenuhi 
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kebutuhan perutnya dengan makan kerak nasi. Hal tersebut terus 

dilakukan hingga beliau mendapatkan kiriman.  

Di pondok ini KH. Ahmad Maisur Sindi mempelajari ilmu falak 

dari gurunya yang bernama Kiai Dzanun selain pandai ilmu falak, Kiai 

Dzanun juga dikenal sebagai ahli ilmu tasawuf .52 Selain itu selama 

belajar di pondok ini, beliau pandai menyusun syair-syair. Beliau 

mengenyam pendidikan sastra berupa Jawahirul Maknun. Berkat dari 

bakat intelektualnya beliau mulai mampu membuat karya tulis yang 

hingga kini masih digunakan sebagai pedoman santri untuk mengetahui 

adab dan etika dalam menuntut ilmu yaitu Kitab Tanbihul Muta’allim. 

Setelah sekitar empat tahun KH. Ahmad Maisur Sindi belajar di pondok 

ini, beliau ingin menambah wawasan baru di pondok lainnya. 

3. Pondok Pesantren Al-Ihsan Jampes Kediri 

 Sebelum memutuskan untuk melanjutkan di pondok mana beliau 

akan singgah, KH. Ahmad Maisur Sindi melakukan shalat istiqhoroh 

hingga pada akhirnya beliau memutuskan untuk melanjutkan mencari 

ilmu di Pondok Jampes, Kediri, Jawa Timur, pada tahun 1941 M yang di 

bawah asuhan Kiai Ihsan Ibnu Dahlan pengarang kitab Siraju at-Talibin 

Sharah Al-Abidin karangan Hujjatul Islam Imam Ghozali. Ilmu Falak dan 

Hisab beliau pelajari dan kembangkan di Pondok ini, beliau berguru pada 

Kiai Ibnu Dahlan. Di pondok ini juga, beliau mempelajari ilmu tasawuf 

dengan mengikuti pengajian Ihya’ ‘Ulumuddin karya Imam Ghozali 

                                                             
52 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 19 November 2021. 
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dibimbing langsung oleh Kiai Ihsan. Setidaknya mulai dari juz satu 

sampai juz dua beliau mendapat sanad pengajian tersebut dari Kiai Ihsan. 

Disini juga beliau mendirikan Madrasah Mafatihul Huda pada tahun 

1942 M sebelum akhirnya beliau pindah untuk melanjutkan 

pendidikannya ke Pondok Pesantren Darul Hikam, Bendo, Kediri, Jawa 

Timur. 

4. Pondok Pesantren Darul Hikam Bendo 

 Kemudian KH. Ahmad Maisur Sindi melanjutkan pendidikannya 

di Pondok Pesantren Darul Hikam Bendo, Pare. Sebelumnya beliau 

meminta izin pada Kiai Ihsan bahwa beliau akan pindah di Pondok 

Bendo. Kiai Ihsan memberi izin dengan syarat KH. Ahmad Maisur Sindi 

menyelesaikan belajar kitab Ihya’ Ulumuddinnya di Pondok Bendo.  

Pondok Darul Hikam Bendo didirikan oleh paman Kiai Ihsan 

Jampes yakni Kiai Khozin. Ketika beliau berada di pondok ini, situasi 

Indonesia masih sangat genting yakni sekitar tahun 1945/1946 M 

sehingga beliau tidak mendapat uang saku untuk biaya hidup di pondok 

tersebut. Karena tidak tega orangtuanya meminta agar KH. Ahmad 

Maisur Sindi segera pulang ke rumah dan kembali jika keadaan sudah 

membaik. Namun karena memiliki tekad yang kuat dalam menuntut ilmu 

beliau menolak permintaan orang tuanya dan tetap tinggal di pondok 

tersebut. Beliau demi mendapatkan rupiah untuk mencukup 

kebutuhannya selama di pondok rela bekerja buruh di desa sekitar ketika 

beliau libur pengajian.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Di pondok ini beliau berhasil mengarang dua kitab yaitu Al-Ikmal 

dan Nailul Amal. Disini pula beliau berperan dalam pendirian madrasah 

Roudlotul Huda yang berdiri pada tahun 1949 M dan ikut andil dalam 

ajar mengajar. Beliau belajar di pondok ini sekitar 5/6 tahun dan 

melanjutkannya ke Pondok Ringinagung dengan suatu alasan yang 

nantinya akan penulis deskripsikan pada bab selanjutnya.  

C. Pribadi KH. Ahmad Maisur Sindi 

KH. Ahmad Maisur Sindi merupakan pribadi yang memiliki niat tulus 

dan ikhlas dalam menjalankan segala perbuatan, hal tersebut  dapat 

dibuktikan ketika beliau mencari ilmu. Beliau berjalan kaki dari rumahnya 

yakni Desa Tersidi Lor, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo menuju 

Pondok Pesantren Tebu Ireng, Kediri, Jawa Timur. Pada waktu itu beliau juga 

tidak membawa bekal apapun selain sisa uang saku dari orang tuanya. Selama 

berminggu-minggu dalam perjalanan menuju Pondok Pesantren Tebu Ireng, 

KH. Ahmad Maisur Sindi hanya makan 1 sampai 2 kali, bahkan hanya 

minum saja. Sesampainya di Pondok Tebu Ireng dan bermukim di sana, 

beliau sering melakukan tirakat dan puasa. 

Meskipun banyak kelebihan yang dimiliki, beliau paling tidak suka 

membanggakan diri, menonjolkan diri baik dalam ilmu, amal maupun ibadah. 

Berkenaan dengan itu beliau menyampaikan pesan kepada keturunannya juga 

para santrinya bahwa dalam menjalani kehidupan harus senantiasa memiliki 

sifat tawadu’ (rendah hati) serta sifat wara’. Sifat wara’ KH. Ahmad Maisur 

Sindi telah berhasil dibuktikan yakni meninggalkan perkara yang haram serta 
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menjaga dari segala hal yang bersifat syubhat. KH. Ahmad Maisur Sindi pada 

saat panen hasil pertaniannya tidak langsung menjual hasil panennya tersebut. 

Beliau menzakatkan (zakat tijarah) terlebih dahulu kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Kemudian semangat beliau dalam menegakkan agama Islam 

dibuktikan dengan keteguhannya dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 

munkar 53 

Sisi kehidupan dari KH. Ahmad Maisur Sindi dalam melakukan segala 

sesuatu beliau selalu berusaha agar sesuai dengan syari’at agama Islam. Hal 

ini terbukti dari rasa cinta beliau kepada keluarga dan dzurriyah Nabi 

(keturunan Nabi), para sahabat, tabi’in, para ulama, dan kepada guru-

gurunya. KH. Ahmad Maisur Sindi istiqomah dalam menjalankan ibadah, hal 

itu terbukti dalam shalat fardhu, sunnah rawatib, qiyamul lail dan ibadah yang 

lain beliau hampir tidak pernah meninggalkannya walaupun dalam keadaan 

berpergian maupun sakit. 

D. Karya-Karya KH. Ahmad Maisur Sindi 

KH. Ahmad Maisur Sindi merupakan salah satu tokoh ulama’ yang 

produktif dalam menulis. Berkat dari keilmuan yang dimilikinya, beliau 

mampu menyusun beberapa karya ilmiah berupa kitab-kitab pada zamannya. 

Dalam menyusun karya-karya tersebut disamping karena beliau memang 

diberi anugerah kecerdasan yang lebih, karya-karyanya juga merupakan hasil 

dari keteladanan yang diwariskan oleh guru-guru beliau semisal KH. Hasyim 

Asy’ari, Tebu Ireng dan Kiai Ihsan Dahlan, Jampes. Kebanyakan kitab-kitab 

                                                             
53 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2021 
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beliau berupa nadhom atau sya’ir disertai penjelasan. Berikut adalah kitab 

karya-karya beliau:54 

1. Tanbih al-Muta’allim fi Adab at-Ta’allim. 

 
 

Gambar 3.1 Kitab Tanbih Muta’allim fi Adab at-Ta’allim 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (19 November 2021) 

 

Kitab Tanbih al-Muta’allim merupakan kitab berbahasa Arab dan 

termasuk salah satu karangan KH. Ahmad Maisur Sindi. Penulis mendapat 

kitab ini yang sudah direvisi (Terjemah) oleh KH. Irfan Hamid. Dari segi 

isinya kitab ini menggunakan metode Mau’idzah atau pemberian nasehat 

dan memberikan arahan-arahan kepada peserta didik dengan menggunakan 

bait nadzoman yang mudah dihafalkan.  

KH. Ahmad Maisur Sindi sendiri merupakan seorang pendidik serta 

pemikir dalam dunia pendidikan. Hal ini ia dapatkan dari gurunya yang 

bernama KH Hasyim Asy’ari salah satu ulama besar Indonesia. Kitab ini 

muncul karena inovasi KH. Ahmad Maisur Sindi setelah mengkaji kitab 

“Adabul’alim wal Muta’alim” karya KH Hasyim Asy’ari dengan 

meringkas dan membuat bait-bait nadzoman untuk mempermudahkannya . 

 

                                                             
54 KH. Ahmad Maisur Sindi, Kitab ‘Umdat al-Fudala’ (Kediri: PondokPesantren “Mahir Ar-

riyadl” Ringinagung-Pare-Kediri), 1. 
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2. Nayl al-Amal fi Qawa’id al-I’lal 

 

Gambar 3.2 Kitab Nayl al-Amal fi Qawa’id al-I’lal 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (19 November 2021) 

Kitab setebal 103 halaman ini sudah digunakan di Pondok Pesantren 

Ringinagung sejak tahun 1971 M. Kitab Nayl al-Amal fi Qawaid al-I’lal 

menjelaskan tentang ilmu shorof berupa kaidah-kaidah I’lal.  Secara 

umum definisi I’lal adalah menghapus, mengganti atau merubah posisi 

huruf illah (ا,ي,و) yang semula berat (dirubah/dihapus/diganti)  menjadi 

ringan dengan tanpa merubah makna dari kosa kata tersebut.  

3. Tadrib an-Nujaba fi ba’di Isthilahat al-Fuqaha 

 

Gambar 3.3 Tadrib An-Nujaba fi ba’di Isthilahat al-Fuqaha 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021) 

Kitab Tadrib An-Nujaba fi ba’di Isthilahat al-Fuqaha merupakan 

karya KH. Ahmad Maisur Sindi dalam bidang fiqih khususnya penjelasan 
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istilah-istilah yang sering di gunakan para ahli fiqih seperti Fardhu, I’adah, 

Qadha’ dan lain sebagainya. Hal yang menarik dari kitab ini yakni adanya 

foot note pada lafadz-lafadz yang perlu untuk diberi keterangan. 

Dilanjutkan dengan lahirnya Kitab Umdat al-Fudala’ Sharah ‘ala Tadrib 

an-Nujaba yang hadir sebagai penjelasan serta membantu untuk 

memahami syair-syair dalam kitab Tadrib an-Nujaba’. Sama seperti 

halnya dengan kitab ‘Umdat al-Fudala.’ kitab Tadrib an-Nujaba’ di 

dalamnya terdapat penjelasan yang membantu para pembaca untuk 

memahami syair-syair dalam kitab ini. Kitab ini merupakan versi lebih 

ringkas dari kitab ‘Umdat al-Fudala’.  

4. Al-Hawasil al-Munadirrat fi abniyyat al-Auqat wa al-Jihat 

 

Gambar 3.4 Al Hawasil al-Munadirrat fi abniyyat al-Auqat wa al-Jihat 

Sumber : Dokumentasi Pondok (13 Juni 2021) 

Kitab ini bertuliskan bahasa Arab juga Indonesia pegon yang 

tersusun sistematis dalam bentuk syair berbahar rojaz yang di dalamnya 

diberi keterangan serta rumus-rumus matematik. Kitab ini beliau susun 

ketika mengenyam pendidikan di pondok Jampes Kediri. Kitab al-Hawasil 
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memiliki tebal buku berjumlah 128 halaman yang di dalamnya membahas 

mengenai tata cara mencari serta menentukan arah qiblat, masuknya sholat 

lima waktu, volume dan berat bumi, bulan dan matahari. Ringkasnya kitab 

ini menjelaskan banyak hal yang menarik seputar tentang ilmu astronomi, 

tetapi sangat disayangkan kitab al-Hawasil belum diterbitkan untuk 

umum.55  

5. Al- Ikmal Fi Al-I’lal 

 

 Gambar 3.5 Kitab Al-Ikmal Fi Al-I’lal 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (19 November 2020) 

Kitab ini cukup berpengaruh setelah kitab tanbih muta’alim juga al 

hawasil.56 Kitab ini berisi 78 halaman. Disusunnya kitab ini berlatar 

belakang dari kitab Amtsilatul Tashrifiyyat lil Madaris As-Salafiyah As-

Syafi’i, guna memudahkan para ustadz yang akan mengajarkan dan 

sekedar persamaan masa’il yang dipecahkan, maka disusunlah kitab ini. 

Pada awalnya beliau menyusun kitab Nailul Amal yang kemudian 

                                                             
55 Lutfi Fuadi, Studi Analisis Sistem Penanggalan Hijriah Dalam Kitab Al-Hawasil Karya KH. 

Ahmad Maisur Sindi At- Tursidy. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015. 
56 KH. Hafidz Ghozali, Wawancara. Kediri, 13 Juni 2021  
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disempurnakan dengan kitab ini karena kitab ini cukup menjelaskan kitab 

sebelumnya yang beliau susun.  

6. Tamhid al-Bayan fi Tajwid As-Shibyan 

 

Gambar 3.6 Kitab Tamhid al-Bayan fi Tajwid As-Shibyan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021)  

Kitab ini bertuliskan bahasa Arab beserta Arab pegon bahasa Jawa. 

Kitab ini berisi 68 halaman. Kitab Tamhid al-Bayan fi Tajwid As-Shibyan 

ini merupakan kitab yang di dalamnya menjelaskan ilmu tajwid berfokus 

pada bagian makhorij al-huruf dan sifat-sifatnya. Untuk menjelaskan 

tentang tatacara atau metode mengajarkan kitab Tamhid al-Bayan, KH. 

Ahmad Maisur Sindi membuat kitab rujukan yakni Tahdib al-Lisan fi 

Kafiyati Tadrisi al-Bayan yang berisi cara-cara untuk mengantisipasi 

terjadinya lahn yang merusak arti lafaz-lafadz yang dituju. Lahn adalah 

pengucapan huruf hijaiyah yang tidak sesuai dengan makhroj atau 

sifatnya. 
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7. Tahdibu Lisan  

 

Gambar 3.6 Kitab Tamhid al-Bayan fi Tajwid As-Syibyan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021) 

Kitab ini merupakan lanjutan dari kitab selanjutnya Tamhid al-

Bayan fi Tajwid As-Syibyan. Kitab ini berisi 12 halaman bertuliskan Arab 

pegon bahasa Jawa. Kitab ini berisi tentang cara pengucapan dari ilmu 

tajwid yang sudah diajarkan pada kitab sebelumnya, karena beda 

pengucapan dapat berbeda makna. Kitab ini juga menjelaskan bacaan yang 

diajarkan oleh Imam Ibnu Katsir dan lain sebagainya.  

8. Ats-Tsamarat az-Zahirat bi Tarjamati Al-Waraqat 

 

Gambar 3.8 Kitab Ats-Tsamarat az-Zahirat bi Tarjamati Al-Waraqat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (19 November 2021) 
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Kitab ini merupakan kitab ushul fiqih yang terdiri dari 113 halaman. 

Kitab ini bertuliskan Arab pegon bahasa Jawa krama. KH. Ahmad Maisur 

Sindi menulis terjemahan dari kitab Al- Waraqat karya Imam Haromain. 

Kitab ini berisi tentang istilah-istilah Dhalalat al-Amr dan an-Nahy, al-

Haqiqah dan al-Majaz, al-‘Aam dan al-Khash, al-Muthlaq, al-Muqayyad 

dan jenis-jenis at-Tahkhshish, al-Mujmal dan an-Nash, Perbuatan dan 

Ketetapan Nabi saw, dan lain sebagainya. 

9. Syi’ir Pekorlas Al-Inthibah 

 

Gambar 3.9 Syi’ir Pekorlas Al-Inthibah 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (13 Juni 2021) 

Syi’ir pekorlas ini merupakan kitab ilmu fiqih yang bertuliskan Arab 

pegon berbahasa Jawa ngoko. Model Arab pegon yang digunakan Arab 

pegon abad 19. Nama pekorlas diambil dari kepanjangan (Perbaikan 

Korupsi Lahiriah Sholat). Kitab ini berisi 54 halaman. Kitab ini memuat 

tentang bersuci mulai dari wudhu hingga mandi besar serta tentang shalat 
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dari niat, rukun, tata caranya hingga membahas mengenai permasalahan 

dalam shalat.  

10. Risalah Ma’mum Muwafiq lan Ma’mum Masbuq 

 

Gambar 3.10 Risalah Ma’mum Muwafiq lan Ma’mum Masbuq 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021) 

Kitab ini termasuk dalam kitab ilmu fiqih. Kitab yang terdiri dari 35 

halaman ini berbahasa Arab pegon Jawa krama. Isi dalam kitab ini 

membahas mengenai makmum dan makmum masbuq serta menjelaskan 

bagaimana tata cara, juga hukum shalat ketika menjadi imam muwafiq 

maupun makmum masbuq.   

11. Al-Ibda’ al-Wafi fi ‘Ilmayi al-‘Arudi wa al-Qowafi 

 

Gambar 3.11 Kitab Al-Ibda’ al-Wafi fi ‘Ilmayi al-‘Arudhi wa al-Qowafi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (19 November 2021) 
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Kitab ini terdiri atas 132 halaman, disajikan dalam bentuk kalam 

syair berbahar rojaz beserta keterangan yang bertuliskan bahasa Arab. 

Kitab ini merupakan kitab ilmu Arudl menurut al-Khalil. KH. Ahmad 

Maisur Sindi dalam kitab ini menjelaskan bahwa ilmu syair merupakan fan 

ilmu yang sangat penting, karena seseorang yang paham akan ilmu syair 

dapat membedakan antara kalam syair dan kalam bukan syair.  

12.  ‘Umdat al-Fudala’KH. Ahmad Maisur Sindi’  

 

Gambar 3.12 ‘Umdat al-Fudala’ KH. Ahmad Maisur Sindi’  

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021) 

Dalam kitab ini terdapat 183  halaman bertuliskan bahasa Arab. 

Kitab ini merupakan kitab kamus ilmu fiqih dan ilmu tasawuf. Kitab ini 

merupakan syarah dari Tadribun Naja’.57 Kitab ini menukil dari ajaran 

Imam Syafi’i, Imam Malik dan lain sebagainya. 

 

 

 

                                                             
57 Ahmad Maisur Sindi, ‘Umdat al-Fudala’, 2 
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13. Risalah fi Fasikh Wahuwa Samak Muliha 

 

Gambar 3.13 Risalah fi Fasikh Wahuwa Samak Muliha 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (19 Novembr 2021) 

 

Risalah ini berisi 14 halaman yang bertuliskan bahasa Arab pegon 

Jawa ngoko. Pada bagian awal risalah ini membahas tentang penyebab 

rusak/kotornya hati yang utama karena hawa nafsu, menjelaskan 

pengertian dan jenis-jenisnya. Berkaitan dengan judul kitab ini membahas 

mengenai hukum, cara membersihkan, dan cara halal mengolah serta 

mengkonsumsi daging ikan /serangga. Kitab ini juga mengutip pernyataan 

Syeikh Nawawi Albantani mengenai fasikh. 

14. Khasiyah Sharah Tadrib al-Musammat bi Khalasah al-‘Umdat 

 

Gambar 3.14 Khasiyah Sharah Tadrib al-Musammat bi Khalasah al-

‘Umdat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021) 
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Karya KH. Ahmad Maisur Sindi ini merupakan catatan kaki dari kitab 

‘Umdat al-Fudala’. 

15. At-Tamrid. 

 

Gambar 3.15 Kitab At- Tamrid 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (18 November 2021) 

Penulis mendapatkan kitab yang sudah direvisi (Terjemahan), kitab 

ini berisi 61 halaman yang bertuliskan bahasa Indonesia. Kitab ini ditulis 

oleh KH. Ahmad Maisur Sindi pada 25 Rajab 1417 H / 6 Desember 1996. 

Kitab ini membahas mengenai “Adab Merawat Orang Sakit Sampai 

Talqin Terakhir Sesudah Mayat Dikubur”. Isi dari kitab ini di antaranya 

menjelaskan berbagai tata cara merawat orang sakit, sholatnya orang sakit, 

memandikan mayat, mengkafani mayat, mensholati mayat hingga bacaan 

tahlil dimuat dalam kitab ini.  

Selain karya-karya KH. Ahmad Maisur Sindi tersebut, pada tahun 

1989, beliau juga menuliskan sebuah Risalah yang berjudul Risalah 

Tanbih fi Nahdatul Ulama’. Risalah tersebut berisi pendapat KH. Ahmad 

Maisur Sindi tentang hasil keputusan NU tahun 1987 di Situbondo, terkait 
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tidak melibatkan NU dalam dunia perpolitikan atau yang biasa dikenal 

dengan khittoh NU. KH. Ahmad Maisur Sindi tidak setuju dengan 

keputusan tersebut, beliau mengungkapkan bahwa NU sejak era KH. 

Hasyim Asy’ari sudah berpolitik. Risalah tersebut berisi sejarah singkat 

berdirinya Nahdotul ‘Ulama dan sikap politik menurut pandangan KH. 

Ahmad Maisur Sindi. Risalah ini terdiri 4 halaman saja dan dicetak jadi 

satu dengan Risalah fi Fasikh 58 

 

  

                                                             
58 Ahmad Maisur Sindi, Tanbih fi Nahdatil ‘Ulama’(Kediri:Ringinagung Pare Kediri) 
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BAB IV 

PERAN KH. AHMAD MAISUR SINDI  

DAN PERKEMBANGANNYA DI PONDOK RINGINAGUNG (1956-1997) 

A. Kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi Di Pondok Ringinagung 

KH. Ahmad Maisur sebelumya sekitar pada tahun 1945/1946 M 

mengabdikan dirinya di pondok Darul Hikam. Di pondok tersebut beliau 

telah banyak berperan selain mendirikan madrasah beliau juga menghasilkan 

beberapa karya tulis berupa kitab. KH. Ahmad Maisur Sindi sejak kecil 

memiliki kebiasaan atau hobi membaca dan menulis. Meski berada di tempat 

yang kurang terang beliau tetap fokus membaca. Selain itu beliau juga 

membaca sampai ketiduran hingga pada akhirnya beliau menyandang sakit 

mata.59 KH. Ahmad Maisur Sindi sudah berusaha mengobati sakit mata 

tersebut namun tak kunjung sembuh. Kurang lebih selama  enam tahun 

lamanya beliau mengidap penyakit tersebut. Hingga pada akhirnya KH. 

Ahmad Maisur Sindi sowan di kediaman Kiai Khozin bermaksud untuk 

mendapatkan saran penyembuhan penyakit mata yang diderita. Kiai Khozin 

menyarankan KH. Ahmad Maisur Sindi untuk melakukan tirah di Pondok 

Ringinagung.60  

Pondok Ringinagung pada masa itu terkenal akan pertabibannya yang 

mana disana ada Kiai Makun dan Nyai Syafa’atun yang namanya masyhur 

karena bisa menyembuhkan segala macam penyakit juga menyelesaikan 

                                                             
59 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2021. 
60 Tirah dalam KBBI berarti pindah ke tempat lain untuk beristirahat dalam rangka memulihkan 

kesehatan  
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masalah-masalah lain. KH. Ahmad Maisur Sindi menerima saran dari Kiai 

Khozin untuk melakukan tirah di Pondok Ringinagung. KH. Ahmad Maisur 

Sindi datang di Pondok Ringinagung sekitar tahun 1950 M. Sesampainya di 

pondok, beliau sowan terlebih dahulu di kediaman Nyai Syafa’atun sambil 

menjelaskan tujuan kedatangannya di pondok tersebut. Setelah mengetahui 

tujuan kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi di pondok, Nyai Syafa’atun 

menyiapkan kamar khusus untuk tempat tirahnya. 61 

Kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi membuat beberapa pihak dari 

keluarga pondok dan tokoh masyarakat ingin menguji kealiman KH. Ahmad 

Maisur Sindi karena beliau merupakan salah satu santri yang disepuhkan 

selain itu juga pengajar di pondok bendo. Mereka beranggapan bahwa 

kebanyakan santri yang berada di pondok bendo merupakan santri yang 

pandai, sudah memiliki ilmu yang berbobot. KH. Ahmad Maisur Sindi diuji 

berbagai permasalahan hukum agama yang terjadi ditengah kehidupan 

masyarakat. Berkat kemampuan intelektual juga kealimannya, KH. Ahmad 

Maisur Sindi mampu menjawab satu demi satu permasalahan tersebut. 62 

Para keluarga yang mengetahui kealiman KH. Ahmad Maisur Sindi 

memiliki keinginan agar KH. Ahmad Maisur Sindi memajukan Pondok 

Ringinagung yang pada saat itu merupakan masa transisi dimana generasi 

penerus seperti KH. Zaid Abdul Hamid  dan Kiai Saubari sedang mengenyam 

pendidikan di pondok lain. Kiai Makun mengajukan permasalahan pondok 

yang berupa tata tertib santri.  Kemudian KH. Ahmad Maisur Sindi 

                                                             
61 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2021. 
62 Ibid. 
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mengajukan pendapatnya tentang peraturan-peraturan pondok dan 

pendapatnya kemudian disetujui dan segera dibuatlah peraturan-peraturan 

pondok tersebut yang tidak ada sebelumnya. Peraturan tersebut hingga kini 

masih berada di tembok serambi masjid Ringinagung.63 

Pada awalnya KH. Ahmad Maisur Sindi berniat bermukim di Pondok 

Ringinagung hanya untuk melakukan tirah, namun setelah bermukim lama di 

sana KH. Ahmad Maisur Sindi sebagian dari para gurunya memberikan 

tawaran untuk meminang putri mereka. Setelah berfikir dan melaksanakan 

shalat istiqarah, beliau akhirnya menerima tawaran tersebut dan memutuskan 

untuk menikahi putri salah satu gurunya yang bernama Nyai Umahatun dan 

mulai berukim di pondok (1956 M) sekaligus menjadi pengasuh pondok .64  

B. Peran KH. Ahmad Maisur Sindi dan Perkembangannya 

1. Bidang Pendidikan 

a. Pelopor Berdirinya Madrasah Al-Asna 

Pondok Ringinagung sebelum kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindi 

masih belum ada madrasah. Sistem pendidikan yang diterapkan di Pondok 

Ringinagung mulai dari berdirinya pondok hingga generasi penerus KH. 

Nawawi, Kiai Makun, masih menggunakan metode sorogan dan 

bandongan. Pondok lain di daerah sekitar sudah menggunakan metode 

madrasi. Sistem madrasi pada pondok salafiyah dinilai berguna untuk 

memudahkan metode sorogan maupun bendongan. Para santri Pondok 

                                                             
63 Ibid 
64 Ibid 
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Ringinagung sebelum memiliki madrasah, mereka belajar diniyah di 

madrasah milik Pondok Sumber Sari. 

 Mengetahui hal itu beberapa dari pihak keluarga pondok meminta 

bantuan KH. Ahmad Maisur Sindi untuk mendirikan madrasah di  Pondok 

Ringinagung mengingat KH. Ahmad Maisur Sindi memiliki pengalaman 

pernah mendirikan madrasah di pondok Jampes (1942 M) dan Darul 

Hikam Bendo (1949 M). Namun KH. Ahmad Maisur Sindi yang bijak 

tidak langsung menyetujui usulan (permintaan) itu mengetahui wasiat dari 

KH. Nawawi yang tidak memperbolehkan keturunan (generasi 

penerusnya) untuk mendirikan madrasah di Pondok Ringinagung, KH. 

Ahmad Maisur Sindi mempertimbangkannya sambil mencari solusi dari 

permasalahannya. Wasiat itu diabadikan dalam catatan KH. Ahmad 

Maisur Sindi yang disalin melalui album memori tahun 1990/1991 M. 

Catatan tersebut bertuliskan Arab pegon berbahasa Jawa juga bahasa 

Indonesia. Dalam catatan KH. Ahmad Maisur Sindi tertulis pesan atau 

wasiat KH. Nawawi yang disampaikan oleh Kiai Makun, berbunyi “Ana 

kene ora kena ngadekke madrasah” selain itu beliau juga melarang 

keturunannya mendirikan pondok perempuan di Pondok Ringinagung 

ini.65 

Alasan beberapa pihak pondok ingin melanggar wasiat tersebut 

karena mereka meyakini bahwa penyebab Kiai Makun memegang teguh 

wasiat yang disampaikan oleh KH. Nawawi adalah pada masa kolonial 

                                                             
65  Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi Madrasati Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2004), 45 
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membangun madrasah sulit dilakukan, karena dicurigai oleh pemerintah 

Belanda kemudian dipanggil di pusat kota. Pihak pondok ingin 

mengembangkan pondok sesuai dengan perkembangan zaman. KH. 

Ahmad Maisur Sindi mencari solusi sambil melakukan musyawarah. KH. 

Ahmad Maisur Sindi berbicara dengan bijak kepada Kiai Makun bahwa 

beliau ingin mentertibkan jadwal ngaji santri.66 Kiai Makun mendengar hal 

tersebut memperbolehkan usulan KH. Ahmad Maisur. Beberapa bulan 

kemudian beliau meminta pihak keluarga pondok saja yang mendirikan 

madrasah tersebut kemudian KH. Ahmad Maisur Sindi berjanji bahwa 

beliau akan mendampingi dan mengawasi proses pendirian madrasah. KH. 

Ahmad Maisur Sindi termasuk pelopor pendiri madrasah. Selain 

mendampingi dan mengawasi beliau juga mengarahkan proses pendirian 

madrasah tersebut.67  

 Pemilihan nama madrasah yang telah dibangun juga melalui proses 

musyawarah oleh para ustadz. Salah satu wakil para ustadz tersebut adalah 

Kiai Syaubari Masyhud. Tujuan Kiai Syaubari datang ke rumah KH. 

Ahmad Maisur Sindi yakni meminta KH. Ahmad Maisur Sindi untuk 

memberikan nama madrasah. Permintaan Kiai Syaubari kemudian diterima 

oleh KH. Ahmad Maisur Sindi, namun beliau tidak tergesa-gesa dalam 

pemberian nama madrasah. Setelah kurang lebih tiga puluh hari, KH. 

Ahmad Maisur Sindi memberikan nama madrasah tersebut dengan nama 

                                                             
66 KH. Hafidz Ghozali, Wawancara. Kediri, 13 Juni 2021. 
67 KH.Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2021. 
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Al-Asna. Nama Al-Asna berasal dari bahasa Arab berarti  yang tinggi, 

yang bersinar.68 

Pada awalnya Madrasah Al- Asna hanya sampai tingkat tsanawiyah 

saja namun seiring berjalannya waktu sekitar tahun 1980 M, Madrasah Al-

Asna bekembang menyediakan tingkat Aliyah dalam jangka waktu 

pendidikan hanya satu tahun saja.69 KH. Ahmad Maisur Sindi dalam 

mengembangkan madrasah pondok beliau memberikan ilmu metodologi 

pengajaran pada guru madrasah Al-Asna. Berikut adalah dewan pengajar 

Madrasah Al-Asna tahun 1969-1997:70 

Tabel 4.1 

Dewan Pengajar Madrasah Al-Asna (1996-1997) 

No. Nama Tahun Angkatan 

1. K. Ajma’in 1969 

2. KH. Abdurrohman 1976 

3. K. M. Zainuri  1980 

4. K. Ali Asy’ari 1980 

5. K. Syamsyuddin 1980 

6. K. Ali Masyhar  1985 

7. K. Hudzaifah Mu’awam  

8. K. Nur Roihan 1987 

9. KH. M. Munshif 1989 

10. K. Imam Badroni 1989 

11. K. Hafidz Ghozali 1990 

12. KH.M. Romli Khozin 1994 

                                                             
68 Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi Madrasati Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2004),45. 
69 Kiai Ali Masyhar, Wawancara. Kediri 23 Agustus 2021  
70 Dokumen Pondok Ringinagung RPK II Madrasah Al-Asna 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

13. KH. Luthfi Khozin 1995 

14. K. ‘Izzuddin Hayat 1996 

15. KH. Irfan Hamid 1997 

16. Agus Athoillah 1997 

17. Miftahul Huda 1997 

 Perkembangan pembangunan madrasah dimulai dari tahun 1984 M 

dan berhenti pada tahun 2004 M. Alasan berhentinya perkembangan 

pembangunan madrasah yakni, selain para santri belajar di gedung 

madrasah mereka juga belajar di asrama dengan jumlah santri yang cukup 

memadahi, apabila gedung madrasah terus dilakukan perkembangan maka 

kegiatan di asrama nantinya akan menjadi pasif.71  

Semenjak KH. Ahmad Maisur Sindi mengasuh Pondok Ringinagung 

santri yang sebelumnya berjumlah sedikit. Pada periode sebelumnya 

berjumlah sekitar 50 santri kemudian pada periode pengembangan sekitar 

tahun 1997 M menjadi banyak sekitar 4500 santri, pendirian madrasah 

pada masa transisi menuju masa pengembangan pondok cukup 

mempengaruhi peningkatan jumlah santri.72 

b. Pembentukan Kurikulum Pondok 

Selain berkontribusi dalam pendirian madrasah pondok, KH. Ahmad 

Maisur Sindi juga berkontribusi dalam memberikan serta menata 

kurikulum pondok.73 Kurikulum Pondok Ringinagung tergolong dalam 

pondok salafiyah dibentuk oleh Kiai yang mempelajari kitab-kitab klasik. 

                                                             
71 Kiai Hudaifa, Wawancara. Kediri 23 Agustus 2021  
72 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri 27 Juni 2021 
73 Ibid 
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Kata salaf berarti lama atau tradisional. Sebagaimana yang berlangsung 

sejak awal pertumbuhannya, pondok pesantren salafiyah 

menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional. 

Pembelajaran ilmu agama Islam dilakukan secara personal maupun 

kelompok, yang fokus mempelajari beragam kitab klasik berbahasa 

Arab.74  

Kurikulum dalam lembaga pendidikan merupakan salah satu bagian 

utama yang berfungsi sebagai tolok ukur dalam penentuan isi pengajaran, 

mengarahkan proses mekanisme pendidikan, serta sebagai patokan 

penentu keberhasilan dan kualitas hasil pendidikan.75 Maka dari itu sangat 

penting adanya kurikulum di sebuah lembaga pendidikan. Kurikulum yang 

diberikan oleh KH. Ahmad Maisur Sindi sama halnya dengan kurikulum 

yang ada di pondok Lirboyo.76 Berikut tabel kurikulum yang diajarkan di 

Pondok Ringinagung secara lengkapnya : 

1) Tingkat Madrasah Ibtida’iyah 

Tabel 4.2 

Kurikulum Pondok Tingkatan MI 

No. Mata Pelajaran Kitab Pelajaran 

1. Al-Qur’an Al-Qur’an 

2. Ilmu Tauhid 

Aqidatul ‘Awam 

Matnu Ibrohim Al-Bajuri 

                                                             
74 Aguk Irawan M.N.,Akar Sejarah Etika Pesantren di Nusantara  Dari Era Srwijaya Sampai 

Pesantren Tebu Ireng dan Ploso. (Tangerang: Pustaka IIMaN,2018),241  
75 Kholid Junaidi, Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Indonesia. Volume 2, Nomor 1, Juli-

Desember 2016 
76 KH. Hafidz Ghozali, Wawancara.Kediri, 13 Juni 2021. 
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3. Fiqih 

Sullamut Taufiq 

Safinatus Sholah 

4. Ilmu Nahwu 

Al-Ajurumiyah 

Al-‘Awamil 

Al-‘Imrithi 

5. Ilmu Shorof 

Al-Qowa’id As-Shorfiyah 

Al-I’lal 

Qo’idah Natsar 

6. Ilmu Tajwid 

Tuhfatul Athfal 

Hidayatus Shibyan 

7. Ilmu Akhlak Taisirul Kholaq 

8. Ilmu Khoth Kitabah (Menulis) 

9. Bahasa Arab Ta’limul Lughot Arabiyah 

10. Imla’ - 

11. Muhafadhoh - 

12. Akhlak - 

 

2) Tingkat Madrasah Tsanawiyah 

Tabel 4.3 

Kurikulum Pondok Tingkatan MTs 

No. Mata Pelajaran Kitab Pelajaran 

1. Tafsir Tafsirul Jalalain 
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2. Ilmu Tafsir Itmamud Diroyah 

3. Hadits 

Bulughul Marom 

Riyadush Sholihin 

4. Ilmu Hadits Al-Baiquniyah 

5. Ilmu Tauhid 

Al-Jawahirul Kalamiyah 

Kifayatul’Awam 

Ummul Barohin 

6. Fiqih Fathul Mu’in 

7. Ushul Fiqih 

Al-Waroqot 

Tashilut Thuruqot 

8. Qoqa’idul Fithqiyah Al Faro’idul Bahiyah 

9. Fiqh Mawarits ‘Uddatul Farid 

10. Ilmu Mantiq Sullamul Munawroq 

11. Ilmu Balaghoh Al-Jauharul Maknun 

12. Ilmu Nahwu Alfiyah Ibnu Malik 

13. 

Ilmu Shorof 

Qowa’idul I’rob 

Al-I’rob 

14. Ilmu ‘Arudl Mandhumatul ‘Arudl 

15. Ilmu Akhlak Ta’limul Muta’alim 

16. Imla’ - 

17. Muhafadhoh - 

18. Akhlak - 
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3) Tingkat Madrasah Aliyah 

Tabel 4.4 

Kurikulum Pondok Tingkatan MA 

No. Mata Pelajaran Kitab Pelajaran 

1. Tafsir Tafsirul Jalalain 

2. Hadits Al-Jami’us Shoghir 

3. 

Ilmu Tauhid 

Al-Hushunul Hamidiyah 

Mafahim YA. 

4. Fiqih Al-Mahalli  

5. 

Ushul Fiqih 

Lubbul Ushul  

Jam’ul Jawami’ 

6. 

Ilmu Akhlak 

Mauidhotul Mu’minin  

Salalimul Fudlola’ 

7. Ilmu Balaghoh ‘Uqudul Juman 

8. Ilmu Falak Ad-Durusul Falakiyah 

9. Imla’ - 

10. Muhafadhoh - 

11. Akhlaq - 

 

c. Pimpinan Kelas Musyawarah 

KH. Ahmad Maisur Sindi memiliki kegiatan mengajar pada saat 

malam hari yang rutin dilakukan setiap hari selasa yakni kegiatan kelas 
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musyawarah.77 Sistem pengajaran dalam kelas musyawarah tidak sama 

dengan sistem sorogan dan bandongan. Para siswa harus mempelajari 

sendiri kitab-kitab yang ditunjuk dan dirujuk. Kelas musyawarah hampir 

seluruhnya diselenggarakan dalam bahasa Arab. Kelas ini dipimpin oleh 

kiai layaknya di suatu seminar yang di dalamnya lebih banyak diskusi 

dalam bentuk tanya-jawab. Selain itu tujuan diselenggarakannya kelas 

musyawarah ini adalah untuk melatih para santri atau siswa diuji 

kapabilitas yang dimiliki dalam mengambil sumber-sumber argumentasi 

dalam berbagai kitab islam klasik.  

Beberapa hari sebelum kelas musyawarah, pimpinan pesantren 

menyiapkan beberapa pertanyaan (masail diniyyah) bagi peserta 

kelompok musyawarah yang akan melakukan sidang. Selain itu para 

kelompok juga melakukan diskusi terlebih dahulu kemudian salah 

seorang ditunjuk sebagai juru bicara untuk menyampaikan kesimpulan 

masalah yang telah disiapkan kiai. Diskusi dalam kelas musyawarah 

bersifat bebas. Mereka yang mengajukan pendapat diminta untuk 

menyebutkan sumber sebagai dasar argumentasi. Para peserta yang 

dinilai sudah cukup matang untuk menggali sumber-sumber referensi, 

memiliki keluasan bahan-bahan bacaan dan mampu menyelesaikan 

problem-problem sesuai dengan sistem jurisprudensi madzhab syafi’i 

diwajibkan menjadi pengajar kitab-kitab tingkat tinggi.78  

                                                             
77 KH.Irfan Hamid, Wawancara. Kediri 18 November 2021. 
78 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai 

Masa Depan Indonesia,57 
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Kelas musyawarah dilakukan dengan masa jenjang pendidikan 

selama enam tahun , dengan tingkatan sebagai berikut :79 

1) Tingkat I (Kitab Fathul Qorib) selama satu tahun 

2) Tingkat II (Kitab Fathul Mu’in) selama dua tahun 

3) Tingkat III (Kitab Fathul Wahab) selama tiga tahun. 

Kegiatan kelas musyawarah tersebut merupakan program yang 

dijadwalkan pada setiap malam pada kelas dan tingkatan kelas masing-

masing. Kelas ini mulai ada sejak tahun 1974 M. Pondok Ringinagung 

termasuk pondok kedua setelah Pondok Ploso Kediri yang mengawali 

adanya kelas musyawarah di daerah Kediri.80 Agenda yang dibuat 

memberikan kesempatan pada siswa yang tertinggal untuk mengikuti 

(menambal) selain itu dalam forum ini santri memiliki kesempatan dapat 

lebih memahami pelajaran yang telah disampaikan dengan adu argumen 

dan mengembangkan pengetahuan dari kitab yang lebih luas (sarahnya 

kitab) untuk lebih memacu semangat belajar. 

2. Sosial Keagamaan 

a. Dakwah Qalam 

 Peran KH. Ahmad Maisur Sindi dalam bidang sosial keagamaan 

berawal dari dakwah kepada masyarakat. KH. Ahmad Maisur Sindi 

dalam berdakwah tidak melalui lisan akan tetapi melalui tulisan (dakwah 

bi qalam). Secara etimologi dakwah bi qalam diambil dari kata yang 

                                                             
79 Tim Kelas III MTs Al-Asna, RAMA Raudhlotul Ashdiqo’ Bi Madrasati Asna. (Kediri : Pondok 

Pesantren “Mahir Ar-Riyadl” Ringinagung, 2004),45. 
80 Kiai Hudzaifa,Wawancara. Kediri, 23 Agustus 2021. 
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١ ١ 

berbahasa Arab yakni da’wah dan qalam. Kata qalam sendiri merujuk 

kepada firman Allah SWT QS. Al-Qalam Ayat 1  

ا ي سْطرُُوْن  ٱلْق ل  و   ن    م                ۝مِ و 

Artinya : “Nun demi kalam dan apa yang mereka tulis.” 

 Pengertian dakwah bil qalam menurut Suf Kasman yang dikutip 

dari Tasfir Departemen Agama RI menjelaskan definisi dakwah bil 

qalam, ialah menyeru manusia secara bijaksana ke jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Allah SWT, melalui seni tulisan. Dakwah Bil 

Qalam yang merupakan dakwah melalui tulisan dilakukan dengan cara 

dimana para penulis (ulama, kyai, dan para pengarang kitab) 

menyajikannya dalam bentuk seperti kitab kuning dan berbagai kitab 

karangan untuk dipelajari dan di kaji oleh para pelajar, santri maupun 

yang lainya. Mengingat wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah SAW 

yang memerintahkan untuk “Bacalah”, maka diadakanya suatu perintah 

untuk menulis sesuatu tentang Islam dan hukum-hukum yang ada dalam 

Al-Quran supaya dapat di baca para khalayak yang luas.81 

Penulis (da’i) dalam dakwah qalam menurut Romli memiliki lima 

peranan, yaitu yang pertama sebagai muaddib atau pendidik berperan 

mendidik masyarakat yang tentunya beragama Islam agar senantiasa 

melaksanakan perintah Allah serta menjauhi hal-hal yang dilarang oleh-

Nya, selain itu juga berperan mencegah masyarakat dari perilaku 

menyimpang serta meluruskannya agar sesuai dengan syariat agama 

                                                             
81 Rini Fitria dan Rafinita Aditia, Prospek dan Tantangan Dakwah Bil Qalam sebagai Metode 

Komunikasi Dakwah. Jurnal Ilmiah Syiar Vol. 19, No. 02, Desember 2019 
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Islam dan melindungi masyarakat dari pengaruh ajaran aliran anti Islam. 

Kedua, sebagai musaddid atau biasa disebut dengan pelurus informasi 

maksudnya menyampaikan hal-hal yang masyarakat salah dalam 

menafsirkan tentang agama Islam. Ketiga, sebagai mujaddid atau 

pembaharu. Keempat, sebagai pemersatu dan kelima sebagai pejuang.82 

KH. Ahmad Maisur Sindi memulai dakwah qalam pertama kali 

pada saat beliau menulis kitab Tanbih Muta’alim di Pondok Tebu Ireng. 

Penulisan kitab tersebut dilatar belakangi oleh pemikiran KH. Hasyim 

Asy’ari. Karya KH. Ahmad Maisur Sindi Tanbih Muta’alim merupakan 

versi lebih ringkas dari karya KH. Hasyim Asy’ari. Kemudian dakwah 

qalam KH. Ahmad Maisur Sindi selanjutnya yaitu ketika beliau melihat 

fenomena atau permasalahan yang masih sering terjadi di masyarakat, 

seperti kurang betul cara melaksanakan shalat mulai dari niat, gerakan 

dalam shalat, cara bersucinya dan lain sebagainya. Dengan kemampuan 

intelektual KH. Ahmad Maisur Sindi menjawab permasalahan tersebut 

melalui salah satu karya tulisnya yakni Sharah Syi’ir Pekorlas. Dalam 

kitab tersebut menyinggung bahwa masyarakat masih ada yang keliru 

dalam melaksanakan shalat kekeliruan tersebut yakni korupsi lahir shalat. 

Penjelasan dalam kitab karya KH. Ahmad Maisur Sindi cukup rinci 

sehingga masyarakat dapat memahami secara gamblang apa saja yang 

boleh dilakukan dan tidak ketika sedang melaksanakan shalat. Kitab 

Syi’ir Pekorlas ini di pelajari dalam pengajian kitab kuning diadakan 

                                                             
82 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah:Visi dan Misi Dakwah bil 

Qalam.(Bandung:Remaja Rosdakarya,2013),39-41 
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oleh Pondok Ringinagung yang dibuka untuk umum. Pengajian tersebut 

dimulai sekitar tahun 1980 M.  

Dakwah qalam yang ditulis oleh KH. Ahmad Maisur Sindi rata-

rata berlandaskan ilmu fiqih, seperti kitab Risalah Fi Fasikh Wahuwa 

Samak Muliha disusun oleh beliau untuk menjelaskan bahwa rusak atau 

kotornya hati disebabkan oleh beberapa hal salah satunya mengkonsumsi 

makanan yang haram. Masyarakat diharapkan berhati-hati dalam 

mengonsumsi makanan dan harus paham hukum halal atau tidaknya 

makanan tersebut dikonsumsi melihat masih banyak masyarakat yang 

menganggap remeh akan hukum serta cara halal mengkonsumsi 

makanan.  

Kemudian karya terakhir KH. Ahmad Maisur Sindi yang disusun 

sebelum beliau wafat, at-Tamrid (1996 M) dengan latar belakang melihat 

fenomena di masyarakat, mereka memandikan jenazah tidak sesuai 

dengan syariat agama Islam yakni dengan cara dipangku. Dalam kitabnya 

KH. Ahmad Maisur Sindi mengkritik tradisi tersebut diawali dengan 

cerita rakyat Aji Saka (pencipta aksara), penyebab awal mula adanya 

tradisi memandikan mayat dipangku. Tradisi memandikan mayat dengan 

dipangku konon merupakan wujud penghormatan terakhir kepada mayit. 

KH. Ahmad Maisur Sindi meluruskannya dengan menyampaikan bahwa 

memandikan jenazah harus sesuai dengan syariat agama Islam yakni 

jenazah dimandikan di atas dipan (keranda). Tujuannya kalau ada 

penyakit menular tidak akan tertular selain itu menghindari kotoran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

jenazah yang memiliki riwayat penyakit sakit perut. Bentuk 

penghormatan terakhir tidak harus dengan melakukan tradisi tersebut 

dapat melakukan hal yang lebih bermanfaat kepada jenazah tentunya 

sesuai dengan syariat agama Islam. 

Hingga saat ini kitab-kitab KH. Ahmad Maisur Sindi terus dicetak 

dan diterbitkan oleh Pondok Ringinagung. Fotocopy/ Percetakan Pondok 

Ringinagung mulai ada sejak tahun 2000-an. KH. Ahmad Maisur Sindi 

dalam dakwah qalam yang dilakukannya memberikan motivasi, 

menghimbau serta memberi peringatan serta memersuasi dengan 

pemikiran dan prinsip agama. Kelebihan dakwah yang dilakukan KH. 

Ahmad Maisur Sindi (melalui tulisan)  di antaranya tidak terikat waktu 

dapat dikatakan sebagai dakwah abadi selama tulisan tesebut masih 

disimpan dan dicetak. Selain itu, penjelasannya lebih rinci dan dapat 

membaca ulang tulisan tersebut.  

Selain kelebihan ada kekurangan. Kekurangan dari dakwah 

melalui tulisan tidak semua masyarakat dapat menjangkaunya terutama 

yang memiliki kekurangan buta huruf. KH. Ahmad Maisur Sindi 

memiliki kelebihan dalam menulis namun beliau memiliki kekurangan 

dalam menyampaikan ilmu pada masyarakat awam. Selain karena 

berbeda bahasa daerah (Jawa Tengah), beliau penjelasannya sangat 

detail. Dalam menyampaikan ilmunya kepada masyarakat awam, beliau 
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mendatangkan dan mengumpulkan kiai-kiai. Para kiai yang sudah diberi 

ilmu mumpuni siap  untuk terjun ke masyarakat.83 

b. Pendukung Spiritual Keagamaan Masyarakat 

Dalam kegiatan sosial keagamaan KH. Ahmad Maisur Sindi sama 

seperti Kiai pada umumnya, beliau menjadi pendukung kegiatan spiritual 

keagamaan masyarakat yakni sebagai pimpinan tahlil, mengurus jenazah, 

dan lain sebagainya. Posisi kiai dalam sosial sangat membantu 

masyarakat memahami sesuatu hal yang didasari oleh agama. KH. 

Ahmad Maisur Sindi yang memiliki kepribadian luhur memberikan 

motivasi kepada masyarakat agar yang sudah berkewajiban untuk 

melaksanakan zakat segera melaksanakannya baik zakat mal maupun 

zakat tijarah (pedagang). Sebagai kiai beliau tidak hanya menyampaikan 

perintah tersebut namun juga mencontohkannya melalui perbuatannya.84  

Dalam membentuk karakter santri, KH. Ahmad Maisur Sindi 

membuat peraturan pondok. Sebelum adanya peraturan tersebut para 

santri bebas berlalu lalang keluar masuk pondok. Kiai Makun kuwalahan 

menghadapi para santri tersebut. Setelah adanya peraturan pondok, tidak 

ada lagi santri yang berani keluar masuk secara sembarangan. KH. 

Ahmad Maisur Sindi juga menyampaikan dalam kitabnya yang berjudul 

Tanbih Muta’alim bahwa menjadi santri harus memiliki etika yang baik 

karena hal tersebut mempengaruhi masuknya suatu ilmu. Kitab tersebut 

                                                             
83 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 18 November 2021. 
84 KH. Irfan Hamid, Wawancara. Kediri, 27 Juni 2021 
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ditulis KH. Ahmad Maisur Sindi dengan harapan agar para santri 

memiliki etika / moral yang baik. 

Dakwah qalam yang dilakukan KH. Ahmad Maisur Sindi terhadap 

santri maupun masyarakat telah menimbulkan dampak yang baik. 

Pengetahuan agama para santri dan masyarakat sekitar menjadi luas, 

sekaligus memperbaiki moral serta perilaku mereka yang sebelumnya pernah 

melakukan kesalahan dalam beribadah. Dalam mendidik santrinya, KH. 

Ahmad Maisur Sindi mengajarkan agar hidup sederhana juga mandiri. Di luar 

kegiatan pondok KH. Ahmad Maisur Sindi mengajarkan para santrinya 

menanam padi serta cara memanennya.85 Para santri yang ikut kegiatan 

tersebut diharapkan kelak jika sudah lulus dapat menerapkannya di kemudian 

hari. Dari penjelasan mengenai KH. Ahmad Maisur Sindi, hal yang patut 

diteladani dari KH. Ahmad Maisur Sindi selain kesederhanaan dan wara’nya 

adalah dalam mengambil keputusan beliau selalu melakukan musyawarah 

terlebih dahulu, mempertimbangkannya sambil berdo’a. Hal tersebut 

dimaksudkan agar keputusan yang beliau tentukan tidak menimbulkan 

permasalahan serta berjalan dengan lancar dan berkah.  

                                                             
85 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Profil Pondok Ringinagung meliputi letak geografis pondok berada di 

Dsn. Ringinagung Kec. Kepung, Kab. Kediri. Berdasarkan sejarahnya, 

Pondok Ringinagung pondok salafiyah yang didirikan oleh KH. Nawawi, 

keturunan dari Keraton Solo. Pondok Ringinagung memiliki visi misi 

menjadikan para santri agar menjadi insan yang berilmu, beramal serta 

berakhlakul karimah dengan mengajarkan ajaran Islam sesuai dengan 

ajaran Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Struktur kepengurusan pondok terbagi 

dalam 3 periode, KH. Ahmad Maisur Sindi termasuk dalam pengasuh 

pondok  periode transisi. Selain KH. Ahmad Maisur Sindi ada beberapa 

kiai berpengaruh lainnya antara lainnya : KH. Muhammad Khozin dan 

KH. Jali Romlani. Sarana dan Prasana yang ada di Pondok Ringinagung 

di antaranya fasilitas pendidikan yakni gedung madrasah, fasilitas 

peribadatan yaitu masjid, asrama santri dan lain sebagainya Kegiatan 

pondok selain belajar ada kegiatan mengembangkan bakat seperti 

ekstrakurikuler dan ada kegiatan tertentu yang dilakukan setiap akhir 

tahun, serta kegiatan luar pondok seperti organisasi daerah.  

2. Biografi KH. Ahmad Maisur Sindi meliputi riwayat hidup KH. Ahmad 

Maisur Sindi yang lahir pada 18 Juni 1925. Berasal dari Tersidi lor 

tepatnya di Jawa Tengah dan wafat pada 08 Juli tahun 1997 di kediaman 
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terakhirnya Kec. Kepung Kab. Kediri. Beliau merupakan keturunan dari 

Kiai Tsarbini. Riwayat pendidikan KH. Ahmad Maisur Sindi berawal 

dari didikan agama oleh orangtuanya, kemudian beliau belajar di pondok 

Lirab di bawah asuhan Syaikh Ibrohim pada tahun 1934. setelah 

pendidikannya rampung beliau melanjutkannya di pondok Tebu Ireng 

pada tahun 1937. Setelah belajar di Pondok Tebu Ireng beliau ingin 

memperluas pengetahuannya di pondok lain, beliau melanjutkan 

pendidikannya di Pondok Al-Ihsan Jampes di bawah asuhan Kiai Ihsan, 

Setelah itu KH. Ahmad Maisur Sindi melanjutkan pendidikannya di 

pondok Darul Hikam Bendo di bawah asuhan Kiai Khozin. KH. Ahmad 

Maisur Sindi merupakan sosok yang cerdas, memili sifat wara’ serta 

tawadhu’. Berkat dari kemampuan intelektual yang dimiliki beliau 

berhasil menyusun  sekitar 15 buah karya berupa kitab-kitab.  

3. Peran KH. Ahmad Maisur Sindi di Pondok Ringinagung terbagi menjadi 

dua bidang, yakni bidang pendidikan dan sosial keagamaan. Pada bidang 

pendidikan di antaranya pertama, beliau merupakan pelopor berdirinya 

Madrasah al-Asna kedua, beliau berperan menata kurikulum pondok 

ketiga, beliau menjadi pimpinan kelas musyawarah (pengajar). Pondok 

Ringinagung kembali berkembang setelah didirikannya madrasah yang 

dapat dibuktikan sebelumnya santri pada periode sebelumnya santri 

berjumlah sekitar 50 berkembang menjadi 4500 santri. Pada bidang 

sosial keagamaan KH. Ahmad Maisur Sindi merupakan penulis 

produktif. Beliau berdakwah melalui tulisan dalam karya-karyanya. KH. 
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Ahmad Maisur Sindi dalam masyarakat berperan memberikan nasihat 

melalui dakwah qalam dan mendukung kegiatan spiritual keagamaan 

masyarakat.  

B. Saran 

Pondok Ringinagung merupakan pondok salafiyah yang semakin 

menunjukkan eksistensi sebagai pondok pesantren yang fokus terhadap kajian 

kitab-kitab berbahasa Arab. Ternyata masih terdapat Kiai lain yang tidak 

kalah pentingnya dengan KH. Ahmad Maisur Sindi. Peneliti memfokuskan 

pada peran KH. Ahmad Maisur Sindi dalam mengembangkan Pondok 

Ringinagung sebagai salah satu Kiai yang diteliti. Kiai lain dari Pondok 

Ringinagung kiranya perlu untuk penelitian selanjutnya. Karena dalam 

struktur kepengurusan pondok pesantren tidak bisa lepas oleh orang-orang 

yang berada disekitarnya.  
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